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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada masa sekarang ini menyebabkan perkembangan informasi semakin pesat pula. Buku demi buku diterbitkan ribuan bahkan jutaan jumlahnya sehingga manusia dihadapkan dengan persoalan dalam melakukan penyimpanan akan informasi yang termuat dalam buku-buku tersebut. Oleh sebab itu, lahirlah perpustakaan yang secara umum diartikan sebagai tempat penampungan buku. Peningkatan jumlah informasi dan keberagaman bentuk informasi itu pun membuat pencari informasi mudah dan cepat mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, dalam hal ini pencarian buku di perpustakaan. 
Secara umum, perpustakaan Perguruaan Tinggi merupakan suatu tempat yang menyediakan informasi dalam berbagai bentuk yang diberikan untuk melayani pemustakannya, baik dosen, mahasiswa atau karyawan dengan tujuan membantu Perguruan Tinggi mencapai tujuannya yaitu Tridharma Perguruan Tinggi. Yang termasuk perpustakaan Perguruan Tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademik maupun perpustakaan program non gelar.[footnoteRef:2] [2: Rismayeti, “Perpustakaan Perguruan Tinggi: Pedoman, Pengelolaan dan Standarsasi,“ Jurnal Ilmu Budaya Vol.9 No 2 Febuari 2014. ] 

Perpustakaan perguruan tinggi dianggap sebagai jantungnya universitas sehingga keberadaan perpustakaan sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar di Perguruan Tinggi. Maka dari itu, kegiatan yang dihimpun dalam perpustakaan bukan hanya melayani, mengumpulkan, mengolah, menyimpan, bahan pustaka melainkan bekerja sama dengan Perguruan Tinggi untuk membantu dalam mencapai tujuannya yaitu Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan & pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat). Untuk dapat mewujudkan tujuan Perguruan Tnggi, perpustakaan hendaknya menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi pemustakanya. 
Perpustakaan merupakan bagian dari kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan, terutama bagi pelajar untuk menunjang aktivitasnya, karena perpustakaan merupakan pusat informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberadaan perpustakaan tidak bisa dipisahkan dari lingkungan Perguruan Tinggi karena perannya dalam mencapai target pendidikan. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak dalam pengelolaan perpustakaan. Perpustakaan sebagai pengelola informasi dan pengetahuan banyak memanfaatkan komputer untuk sebagai keperluaannya. Beberapa pertimbangan yang dapat diajukan mengapa perpustakaan harus memanfaatkan komputer karena untuk meningkatkan jumlah dan mutu layanan perpustakaan, tuntunan untuk menggunakan koleksi secara bersama, kebutuhan untuk mengefektifkan tenaga, kebutuhan akan efesiensi waktu, ragam informasi yang dikelola dan kebutuhan akan kecepatan layanan yang prima. Setiap perpustakaan, baik kecil maupun besar, perlu diatur dan ditata dengan baik, sehingga pelaksanaan kegiatan kerjanya dapat berjalan dengan efesian dan efektif, jika suatu perpustakaan memiliki tata tertib dan pemeliharaan / perawatan perpustakaan yang baik itu merupakan persyaratan yang harus dipengaruhi oleh sumber daya manusia.
Perpustakaan sebagai institusi pengelola informasi merupakan salah satu bidang pengelola sumber informasi yang terjamah penerapan teknologi informasi yang telah berkembang pesat. Perkembangan dari penerapan teknologi informasi bisa kita lihat dari perkembangan jenis perpustakaan yang selalu berkaitan dengan teknologi informasi, diawali dari perpustakaan manual, perpustakaan terotomasi, perpustakaan digital atau digital library. Ukuran perkembangan jenis perpustakaan yang selalu berkaitan dengan teknologi informasi yang digunakan dan bukan dari skala ukuran perkembangan jenis perpustakaan banyak diukur dari penerapan teknologi informasi yang digunakan dan bukan dari skala ukuran lain seperti besar gedung yang digunakan,  jumlah koleksi yang tersedia maupun jumlah penggunannya. Kebutuhan akan teknologi informasi sangat berhubungan dengan peran dari perpustakaan sebagai kekuataan dalam pelestarian dan penyebaran informasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang. Seiring dengan menulis, mencetak, mendidik, dan kebutuhan manusia akan informasi dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, mengelola, dan menyediakan untuk umum.  [footnoteRef:3] [3:  	Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi Perencanaan Perpustakaan Digital,  (Yogyakarta: Kasinus, 2008), h. 32-33] 

Perpustakaan harus memiliki peran yang signifikan untuk mendukung gemar membaca dan meningkatkan literasi informasi, juga untuk mengembangkan para mahasiswa supaya dapat belajar independen. Perpustakaan menjadi “jantung’’ Perguruan Tinggi. Sebagaimana fungsi jantung dalam tubuh, perpustakaan sangat menentukan sehat tidaknya sistem pendidikan. Apabila jantung tidak berfungsi maka mengakibatkan tidak memiliki dan hidup. Sedangkan menurut Mulyadi untuk mewujudkan perpustakaan yang baik, seorang pengelola perpustakaan harus mampu mengembangkan kemampuan professional sebagai Pustakawan yang handal. Memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan proses yang dibutuhkan untuk mengelola perpustakaan secara efektif mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-prinsip yang mengaktualisasikan visi dari perpustakaan.[footnoteRef:4] [4:  	Mulyadi, Otomasi Perpustakaan Berbasis Web, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2012), h.3.] 

 Memperhatikan ketertiban antara sumber-sumber informasi, tujuan dan prioritas, serta program perpustakaan. Untuk mengelola perpustakaan dibutuhkan pengelola yang paham manajemen, mempunyai ide-ide segar dan bekerja secara profesional di perpustakaan. Secara umum pengelola perpustakaan harus mempunyai minat, kepedulian, kemampuan pendekatan pribadi yang baik, mempunyai inisiatif dan kreativitas, pengetahuan yang luas, peka terhadap perkembangan-perkembangan baru yang berhubungan dengan perpustakaan dan berdedikasi tinggi. Untuk mewujudkan kondisi perpustakaan sesuai dengan fungsi dan perannya maka diperlukan suatu pengelolaan sesuai dengan standar, karena tanpa pengelolaan yang baik pekerja tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Seharusnya dapat menciptakan kebiasaan gemar membaca terhadap mahasiswa. Untuk itu harus dapat menyelenggarakan pelayanan perpustakaan dengan baik, sehingga menarik minat pemustaka untuk menggunakan layanan perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengunjung yang datang ke perpustakaan untuk memanfaatkan layanan perpustakaan sebagai pengunjung kelancaran proses pembelajaran.[footnoteRef:5] [5: 		Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 266] 

Perpustakaan merupakan bagian dari kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan, terutama bagi pelajar untuk menunjang aktivitasnya, karena perpustakaan merupakan pusat informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberadaan perpustakaan tidak bisa dipisahkan dari lingkungan sekolah karena perannya dalam mencapai target kurikulum pendidikan. Perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari koleksi. Tanpa koleksi perpustakaan tidak dapat berjalan dengan baik dan efektif.  Selain itu juga sarana dan prasarana merupakan unsur penting yang harus terpenuhi oleh perpustakaan agar terciptanya tempat kerja yang efisien, nyaman dan menyenangkan bagi staf perpustakaan maupun  bagi pemustaka. 
Setiap perpustakaan diharapkan mampu mengikuti perkembangan informasi, mengetahaui kekuatan dan kekurangan, serta dapat memprediksi perkembangan dimasa depan. Pengembangan perpustakaan merupakan satu rangkaian dengan pembinaan,  jika pembinaan perpustakaan diartikan sebagai usaha atau tindakan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang berdaya guna yang semakin baik, maka pengembangan perpustakaan adalah upaya untuk meningkatakan segala sesuatu yang sudah dicapai. 
Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka tersebut, pustakawan atau tenaga teknis pengelola perpustakaan diharapkan memiliki kemampuan dalam menyediakan dan memberikan layanan informasi yang dibutuhkan dalam berbagai bentuk dan media secara profesional. Dalam mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus globalisasi dan era perdagangan bebas, perpustakaan dituntut dapat memberikan layanan secara proaktif dan profesional melalui pembangunan sistem otomasi, serta menerapkan kinerja yang berkualitas. Dengan memiliki kemampuan tersebut perpusakaam diharapkan memiliki daya saing yang tinggi, sehingga tidak akan ditinggalkan pemustakanya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sesungguhnya dapat dijadikan kendaraan bagi perpustakaan untuk menyajikan berbagai informasi yang dikelolanya kepada pemustaka secara maksimal. Karena teknologi informasi ini menjanjikan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan dalam akses informasi. Memang bukan sesuatu hal yang buruk atau bahkan dilarang jika tetap mengelola perpustakaan dengan cara konvensional. Terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, mengapa perpustakaan itu dalam konteks kekinian perlu adanya sistem otomasi. Ketika bahan bacaan semakin meningkat jumlahnya, maka pengelolanya pun dituntut semakin baik, terutama dalam hal kecepatan pelayanan.  Maka otomasi perpustakaan menjadi jawaban dari masalah ini. Dengan otomasi, disamping dapat mengelola bahan bacaan lebih baik, dapat pula menjadi media temu kembali yang cepat dan akurat.[footnoteRef:6] [6: Mulyaza, Layanan Perpustakaan dalam mendukung mutu pendidikan, (Yogyakarta: UGM, 2002) H.2] 

Dengan adanya sistem informasi di perpustakaan perguruan tinggi memberikan kemudahan akses informasi kepada pengguna perpustakaan. Manfaat penerapan teknologi informasi di perpustakaan yang utama dirasakan perpustakaan. 
Dari hasil observasi awal penulis, perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang terletak disebuah ruangan yang cukup luas.  Sarana dan prasarana pun mencukupi.  Karena mereka sudah memenuhi sarana dan prasarana seperti,  komputer dan staf perpustakaan. Hal ini dapat menjadi batasan pemikiran penulis untuk menentukan perrmasalahan dalam penelitian ini. Dimana sebuah perpustakaan ideal sebaiknya dapat memberikan pelayanan yang baik guna untuk kenyamanan pemakai agar mereka betah berada didalam perpustakaan.
Dengan melihat permasalahaan yang ada di perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “SISTEM PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN OTOMASI DI UPT PERPUSTAKAAN  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG “
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pengelolaan perpustakaan otomasi di UPT perpustakaan  Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?
2. Apakah  kendala yang dihadapi dalam melaksanakan sistem pengelolaan perpustakaan otomasi di UPT perpustakaan  Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?
1.3. Batasan Masalah 
Supaya pembahasan dalam skripsi ini tidak keluar topik yang dibahas, maka penulis perlu memberikan batasan masalah. Penulis hanya memfokuskan pada sistem otomasi dalam pengelolaan perpustakaan dan layanan perpustakaan. 
1.4. Tujuan Penelitian 			
Adapun tujuan penelitian di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang:
1. Untuk mengetahui sistem pengelolaan  perpustakaan  otomasi di upt Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?
2. Untuk mengetahui apa ada kendala yang dihadapi dalam melaksanakan sistem pengelolaan perpustakaan otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

1.5. Kegunaan Dan Manfaat Penelitian
  Adapun  kegunaan dan manfaat penelitian yang dapat diambil dari:     
1. Manfaat teoritis
a.  Dapat menjadi pedoman dan acuan bagi pengelolaan perpustakaan otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
b.  Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi staf perpustakaan maupun mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a.  Penelitian ini diharapkan berguna bagi pustakawan dalam segi meningkatkan pengelolaan otomasi terhadap pengelolaan perpustakaan.
b.  Penelitian ini memberikan informasi, menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang pengelolaan perpustakaan otomasi?

1.6. Tinjauan Pustaka 
Berkaitan dengan penelitian, sebelumnya telah ada penulis-penulis lain yang melakukan penelitian dibidang perpustakaan, diantaranya yang ditulis oleh Lusiana dalam skripsinya yang berjudul  “Menurut Lusiana yang dikutip oleh Sri Hardiyanti, Evaluasi Kinerja Sistem Otomasi Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang Menggunakan Metode Human Organization Technology ‘’didalam skripsinya dijelaskan bahwa sistem otomasi merupakan suatu teknologi yang berkaitan dengan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem berbasis komputer (komputer, PLC atau mikro). Semuanya bergabung menjadi satu untuk memberikan fungsi terhadap manipulator (mekanik) sehingga akan memiliki fungsi tertentu. Oleh sebab itu sistem otomasi sangatlah berkaitan dalam pengolahan bahan pustaka, agar bisa berjalan dengan baik dan lancar.[footnoteRef:7] [7:          	Lusiana, “Evaluasi Kinerja Sistem Otomasi Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang, Menggunakan Metode Human Organization Teknology, “ skripsi,  (Palembang: program Studi Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Bina Darma  Palembang, 2012), h. 8.] 

Ristomoyo Prasetyo, [footnoteRef:8] proses pengolahan Bahan Pustaka Buku dengan Sistem Otomasi Open Biblio di Perpustakaan Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang dipakainya yaitu: metode observasi, metode wawancara, metode studi pustaka dan metode dokumentasi. Hasil penelitiannya bahwa: tahapan dalam proses pengolahan buku wajib di perpustakaan Fakultas Perternakan UGM meliputi (1) pemberian stempel hak milik, (2) pemberian stempel inventaris, (3) inventarisasi, (4) klasifikasi, (5) Katologisasi, (6) input data buku ke dalam Open Biblio, (7) pemberian kelengkapan buku, (8) shelving. Ada beberapa saran yang diberikan penulisan antara lain (1) penulis mengalami kesulitan dalam menentukan tajuk subjek koleksi buku wajib yang berbahasa Inggris, dengan alasan tersebut pihak perpustakaan diharapkan agar menyediakan kamus Bahasa Inggris-Indonesia khusus digunakan pustakawan pada bagian pengolahan untuk menerjemahkan bagian-bagian kata/kalimat pada koleksi buku berbahasa Inggris dalam proses tajuk subjek buku (2) program otomasi Biblio yang ada di Perpustakaan Fakultas Peternakan UGM menggunakan Bahasa Inggris sehingga penulis dalam proses penginputan data-data ke dalam Open Biblio menjadi terhambat dikarenakan penulis kurang memahami bahasa Inggris, oleh sebab itu pihak perpustakaan diharapkan merubah bagian setting bahasa yang ada diprogram otomasi Open Biblio menjadi bahasa Indonesia agar mudah dipahami oleh pustakawan (3) perangkat komputer yang digunakan untuk mengolah koleksi di Perpustakaan Fakultas Peternakan Kadang terjadi blank/eror, sehingga menggangu proses penginputan data-data koleksi ke Open Biblio, oleh karena itu pihak perpustakaan perlu meng-upgradte perangkat komputer yang digunakan untuk pengolahan koleksi agar proses kegiatan pengolahannya lancar. [8: Ristomoyo Prasetyo, “proses Pengolahan Bahan Pustaka Buku Wajib Dengan Sistem Otomasi Open Biblio di Perpustakaan Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Maja Yogyakarta”, ‘’Laporan Praktik Kerja Lapangan ‘’, (Yogyakarta: Program Studi Perpustakaan dan Informasi Islam Fak. Adab UIN Sunan Kalijaga, 2013). Di akses pada 2-12-2015 pukul 08.00 wib, alamat: http://digilib.uin-suka.ac.id/8943/1/BAB%201,%20V,%daftar%20pustaka.pdf.] 

Muhammad Ali Akbar, Pengelolaan Bahan Pustaka Berbasis Sistem Otomasi di Perpustakaan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 2015,  metode penelitian kualitatif. sistem otomasi yang digunakan otomasi berbasis web atau library 2.0. proses pengolahan bahan pustaka. (1) Persiapan mengolah bahan pustaka (2) Regestrasi/inventaris: pengecapan, pengklasan, pencatataan, ke buku induk, dan mengisi nomor pada cap inventaris. (3) pengklasifikasian dan pengkatogisasiaan:  klasifikasi dengan sistem DDC Umum/Islam dan katalognya dalam bentuk katalog kartu dan juga OPAC. (4) Penginputan data bibliografi: judul, file gambar, pengarang, penerbit, subjek, edisi, kolasi, nomor seri, gambaran umum, klasifikasi, bibliografi, nomor standar, bahasa, jumlah buku, tipe buku, dan abstrak. 
(5) Kelengkapan fisik bahan pustaka (pelabelan): pemasangan kantong, kartu peminjaman dan pengembalian buku, call number, dan barcode. (6) pendistribusian/pengerakan bahan pustaka. Kendala sistem otomasi meliputi: (1) kurangnya dana dan sumber daya manusia, sehingga menyulitkan proses pengolahan bahan pustaka karena pengelolaan juga bertugas bahan pustaka. (2) Perangkat keras otomasi perpustakaan masih kurang dan masih perlu pemeliharaan serta listrik sering naik turun yang dapat merusak sistem otomasi[footnoteRef:9].  [9: Muhamad Ali Akbar, “Pengelolaan Bahan Pustaka Berbasis Sistem Otomasi di Perpustakaan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang” skripsi 2015.] 

 Menurut Indra Giantoni Rossi dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Sistem Otomasi Pada Perpustakaan Fakultas Usuhluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatulllah Jakarta (2010)“. Dengan metode kualitatif dan isi penelitiannya meliputi: kegiatan pengadaan, pengelolaan, sirkulasi dan penelusuran bagi pengguna. Sehingga sistem otomasinya sudah berjalan dengan semestinya yang telah diterapkan di Perpustakaan Filasaf UIN Syahrif Hidayatullah.[footnoteRef:10] [10: Indra Giontoni Rossi, “Penerapan Sistem Otomasi Pada Perpustakaan Fakultas Ushuludin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah”, Skripsi di akses 22 Mei 2015 dari http. Fah.Pdf (secured).] 

Elvita Suliana, Efektifitas Otomasi pada Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang (2014). Dengan metode penelitian kualitatif dan isi penelitiannya pelaksanaan pelayanan di Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang sudah baik karena dari pembuatan kartu anggota, peminjaman, pengembalian dan penelusuran bahan pustaka sudah menggunakan sistem komputerisasi (sistem otomasi) sehingga semua pekerjaan dilayanan sirkulasi dapat dilaksanakan dengan cepat tepat dan akurat sehingga pelayanannya dapat efektif.[footnoteRef:11] [11:  Elvita Suliana, “Efektifitas Automasi pada Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang, (Palembang: Fakultas Adab & Budaya Islam IAIN Raden Fatah Palembang, 2014).
] 

Much Samsul Arifin, Layanan Otomasi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro (2009). Penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen serta pengolahan data menggunakan analisis deskriftif. Menjelaskan tentang sistem otomasi perpustakaan, prosedur pelaksanaan otomasi perpustakaan, kendala yang dihadapi, upaya mengatasi kendala, dan untuk membertahukan kesesuaian antara teori dengan penerapan. Terdapat beberapa kendala dalam layanan otomasi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro seperti dalam penginputan data melalui komputer ada data yang tidak relevan dengan data inventaris dibuku induk, dan pada layanan sirkulasi terdapat koleksi yang belum dicatat ke dalam komputer sehingga menyulitkan peminjaman koleksi. Untuk mengatasinya memerlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang cakap pada bidang otomasi perpustakaan. Secara keseluruhan terdapat kesesuaian antara teori dengan penerapan dalam kegiatan layanan otomasi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.[footnoteRef:12] [12: Much Samsul Arifin, “Layanan Automasi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponogoro, (Skripsi S1 Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Undip, 2009), hal. VI. Alamat: eprintf.undip.ac.id/16385/.] 

Menurut Harmawan dalam artikelnya yang berjudul “ Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan” mengatakan bahwa program teknologi informasi dibidang perpustakaan, telah berkembang melalui beberapa tahapan yang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi ternyata sangat berpengaruh terhadap konsep otomasi perpustakaan. Kalau pada awal kegiatan perpustakaan secara terpisah, perkembangan selanjutnya dicoba suatu konsepsi pengembangan sistem secara terpadu. Bambang Setiarso berpendapat bahwa ada tiga fungsi utama dengan adanya sistem terpadu pada perpustakaan yaitu, pengadaan bahan pustaka /informasi, pengolahan informasi yang dapat, dan layanan informasi berupa sajian yang layak dipakai. Selanjutnya ketiga fungsi tersebut diatas perlu ditunjang atau didukung oleh administrasi, secara teknis dan penelitian/ pengembangan yang mantap. Dari batasan tersebut diatas penulis, merugikan kegiatan-kegiatan yang sangat perlu diotomasikan dalam pengelolaan perpustakaan otomasi.[footnoteRef:13] [13: Harmawan, “Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan” , Artikel diakses pada 27 Oktober 2015 dari http://memans.wordpress.com/2009/01/25/Pengantar-Sistem-Otomasi-Perpustakaan/] 



1.7. Kerangka teori 
Sistem otomasi selalu diinginkan oleh setiap perpustakaan. Karena sistem otomasi mempermudah pustakawan dalam mengelola perpustakaan yang lebih efektif. Sistem otomasi Perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi pada pekerjaan administratif di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan lain sebagainya.
Menurut Pipah Pranata Sistem Otomasi Perpustakaan (library automation) menjadi suatu pendekatan baru dalam menangani tugas-tugas kepustakawanan sejak dikenalnya teknologi informasi yang dapat diterapkan di perpustakaan. Istilah teknologi informasi kini semakin banyak digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat termasuk pula kalangan pustakawan. Komputer dan telekomunikasi memegang peranan penting dalam teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi dan komputer di perpustakaan untuk menangani ”house keeping activities”. Otomasi house keeping activities tersebut meliputi bidang pengadaan, sirkulasi, pengkatalogan, temu balik informasi, kesiagaan informasi serta keperluan administrasi perpustakaan. Selain dukungan dana beberapa unsur penting yang sangat berperan dalam mengembangkan otomasi di perpustakaan antara lain, pilihan software dan hardware yang akan digunakan, SDM yang memadahi serta dukungan dari lembaga induknya. Tanpa itu semua mustahil dan sulit kiranya untuk mewujudkan sebuah impian perpustakaan berbasis teknologi.[footnoteRef:14] [14:  	Pipah Pranata “, Sistem Otomasi Perpustakaan’’, Artikel diakses pada 8 Juni 2015 dari http://blogspot. Otomasi Perpustakaan.] 

Menurut Nugroho Agung Pambudi dalam artikelnya, memiliki syarat mutlak bagi sistem otomasi, yaitu power atau bisa dikatakan sumber energi dari sistem otomasi berfungsi untuk menggerakkan semua komponen dari sistem otomasi. Sumber energi bisa menggunakan energi listrik dan baterai semuanya tergantung dari tipe sistem otomasi itu sendiri.[footnoteRef:15] [15:  Nugroho Agung Pambudi “ Sistem Otomasi “ ,  Artikel diakses 26 Oktober 2015 dari hhtp://id.scribd.com/doc/96913341/sistem-Otomasi.] 

Pengelolaan perpustakaan yang meliputi pengelolaan bahan pustaka dan layanan perpustakaan. Menurut F. Rahayuningsih dalam bukunya yang berjudul ”pengelolaan perpustakaan” menjelaskan bahwa didalam sistem terotomasi, keseluruhan aktivitas layanan sirkulasi (peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi) dikerjakan dengan memanfaatkan fasilitas komputer. Setelah merombak cara-cara manual dan beralih ke sistem otomasi, diharapkan pekerjaan menjadi lebih terorganisir sehingga hasilnya lebih baik. [footnoteRef:16] [16:                      F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 102] 






1.8. Metodelogi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Menurut Sri Hartina dalam bukunya Metode Penelitian Perpustakaan dan Informasi, mengatakan penelitian kualitatif biasanya berhubungan dengan data nonnumerik (data yang bukan kuantitatif), dalam mendeskripsikan prosedur-prosedur sering menggunakan narasi.[footnoteRef:17]      	 [17:         	Sri Hartina, Metode Penelitian Perpustakaan dan Informasi, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), h. 4.7
] 

I. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, alamat: Jl. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 353520 Fax.(0711) 353520.
Peneliti melakukan penelitian mulai bulan Januari 2015 sampai sekarang. Pada perpustakaan mengalami kehilangan/kerusakan data otomasi dan khususnya data pengolahan bahan pustaka. Inilah menjadi daya tarik peneliti untuk meneliti sistem pengelelolaan perpustakan otomasi.



2. Sumber Data
Peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari objek/responden penelitian. Data primer juga dapat diperoleh dari jurnal ilmiah baik dalam maupun luar negeri. Data primer lainnya seperti: catatan perseorangan, buku harian, pengalaman masa lalu, surat menyurat, kumpulan pidato, fotografi, peta, manuskrip, artikel koran, audio, video, berita, interview dan lain-lain.
b. Data Sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung penelitian oleh seorang peneliti, data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi.[footnoteRef:18] [18:                 	Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan (Tanggrang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), h. 513- 5.21] 

Data perimer yang dapat digunakan yaitu: buku-buku cetak atau e-book, laporan penelitian, biografi, studi lierature, studi hasil penelitian para peneliti dan lain-lain.
Data-data tersebut peneliti kumpulkan sesuai penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berikut:



3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengeumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitan, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data berikut:[footnoteRef:19] [19:  	Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 308-344.
			] 

a. Observasi
  Observasi kita lakukan di Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Nasution (1988) yang dikutip Sugiyono, observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi yang saya gunakan yaitu observasi partisipan dan non partisipan, karena saya observasi ke perpustakaan .
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara ini menggunakan jenis wawancara tak struktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan  hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Peneliti mewawancara dua SDM/informan Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 
c. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,  film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelangkap dari penggunaan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen apa saja yang berkaitan dengan objek penelitian yang dibutuhkan, maka kita jadikan sebagai metode penelitian.
4. Analisis Data
 Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution menjelaskan dalam buku Sugiyono “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang graunded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data meliputi:[footnoteRef:20] [20:                                 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.] 

a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendispleykan data (penyajian data). Penyajian data berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman  (1984) menyatakan “the most frequent form of displey data for qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajiakan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
1. Penarikan Kesimpulan (Counlusion Drawing/ Verification)
Langka ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid.





1.10.  Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui isi skripsi secra keseluruhan, maka peneliti melakukan penulisan sistematikan sebagai berikut:
BAB I: Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Batasan Masalah, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II: Landasan Teori atau kajian teori sebagai teori dan literatur yang berhubungan dengan  pengolahan bahan pustaka menggunakan otomasi, Pengembalian dan meminjaman bahan pustaka menggunakan otomasi, layanan otomasi dan sistem pengelolaan perpustakaan otomasi sebagai bukti dan pendukung penelitian ini.
BAB III: Profil UPT.  Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, terdiri dari Sejarah, landasan hukum, Visi & Misi, Tujuan & Fungsi Perpustakaan, Struktur Organisasi, koleksi dari awal berdiri Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
	BAB 1V : Hasil penelitian tentang deskripsi data, yang menyangkut jawaban-jawaban atas rumusan masalah tentang sistem pengelolaan perpustakaan otomasi di UPT UIN Raden Fatah Palembang analisa dan pembahasannya.
BAB V : Penutup, berisi mengenai kesimpulan saran dan hasil penelitian.
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Sistem Otomasi
1. Pengertian Otomasi
Menurut Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin yang dikutip oleh Sri Hardiyanti, Perpustakaan sebagai institusi pengelola informasi merupakan salah satu bidang pengelola sumber informasi yang sudah seharusnya terjamaah penerapan teknologi informasi yang telah berkembang dengan pesat. Perkembangan dari penerapan teknologi informasi bisa kita lihat dari perkembangan jenis perpustakan yang selalu berkaitan dengan teknologi informasi, diawali dari perpustakaan manual, perpustakaan terotomasi atau perpustakaan digital. [footnoteRef:21]Perpustakaan berbasis website atau yang sering kita kenal otomasi perpustakaan berbasis web. Merupakan dukungan teknologi informasi untuk mengoptimalkan pemanfaatan informasi dan bahan perpustakaan, serta mengoptimalkan pekerjaan substansif kepustakawanan, mulai dari proses pengolahan, sirkulasi bahan pustaka, temu kembali dan penyebaran informasi. Teknologi informasi di perpustakaan diaplikasikan untuk memenuhi kebutuhan dalam memperoleh berbagai informasi pemustaka dalam memperoleh berbagai informasi secara cepat, tepat dan akurat.[footnoteRef:22]Kelahiran dan perkembangan teknologi informasi, terutama yang dimotori oleh teknologi komputer, memang kemudian mempercepat dan mengubah berbagai praktik penting didalam bidang perpustakaan, informasi dan dokumentasi. Secara sistematis telah terjadi pula perubahan dalam cara kita memandang teknologi informasi, dari yang semata-mata hanya memusatkan perhatian kepada kemampuan mesin dalam mengolah informasi, menjadi perhatian dalam peran teknologi dalam hubungan antar manusia sebagai anggota masyarakat yang semakin lama semakin insentif menggunakan informasi dalam sebagai aspek kehidupan mereka.[footnoteRef:23]Otomasi perpustakaan diartikan sebagai suatu upaya pengendalian proses/kegiatan perpustakaan secara otomatis. Hal tersebut tidak terlepas dari pemanfaat teknologi informaasi di perpustakaan (library automation), terutama penggunaan teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka tersebut, pustakawan atau tenaga teknis pengelola perpustakaan diharapkan memiliki kemampuan dalam menyediakan dan memberikan layanan informasi yang dibutuhkan dalam berbagai bentuk dan media secara profesional.[footnoteRef:24]Otomasi perpustakaan adalah sebuah proses pengelolaan perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (TI) dengan bantuan teknologi informasi maka beberapa pekerjaan manual dapat dipercepat dan diefisienkan. Selain itu proses pengolahan data koleksi menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusur kembali. Dengan demikian para pustakawan dapat menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi pengembangan perpustakaan karena beberapa pekerjaan yang bersifat berulang (repetable) sudah diambil alih oleh komputer. Otomasi Perpustakaan bukanlah hal yang baru lagi dikalangan dunia perpustakaan. Konsep dan implementasinya sudah dilakukan sejak lama, namun di Indonesia baru populer baru-baru ini setelah perkembangan teknologi informasi di Indonesia mulai berkembang pesat.[footnoteRef:25] [21:              Sri Hardiyanti, Pengaruh Sistem Otomasi Terhadap Pengelolaan Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang, (skripsi , 2010 ), h.66.]  [22:             Mulyadi,  Otomasi Perpustakaan Berbasis Web, (Palembang : Noer Fikri Offset, 2012), h.2]  [23:             Putu Laxman Pendit , Perpustakaan Digital Dari A Sampai Z, ( Jakarta : Cita Karyakarsa Mandiri, 2008 ),  h. 3]  [24:             Mulyadi,  Otomasi Perpustakaan Berbasis Web, (Palembang : Noer Fikri Offset, 2012), h 2-3 ]  [25: https://www.google.com/search?q=otomasi+perpustakaan+oleh+gatot&ie=utf-8&oe=utf-8, diakses 1 juli 2015 pukul 08.00 wib , H.1
] 

Pipah Pranata menyatakan perkembangan sistem otomasi perpustakaan dapat dikategorikan melalui dua tahap yaitu, tahap pertama dimulai awal tahun 1960-an dan awal Tahun 1970-an. Pada tahun 1960-an, komputer telah digunakan diberbagai perpustakaan umum dan perguruan tinggi untuk membantu membuat katalog. Pada saat itu, pengoperasian sistem komputer masih berada pada mode atau cara yang sangat bervariasi, sehingga kemungkinan melakukan penelusuran informasi dengan katalog terpasang (online) dianggap masih jauh dari kenyataan. Pada awal tahun 1970-an, sejumlah perpustakaan mulai menggunakan sistem komputer induk untuk mengembangkan sistem lokal. Sistem lokal ini umumnya didesain dan dirancang oleh staf pusat komputer.  Pertengahan Tahun 1970-an pada masa ini, komputer mulai digunakan untuk proses pengawasan sirkulasi di perpustakaan. Sistem komputer digunakan untuk tujuan pengumpulan data, khususnya pencatatan peminjaman. Menjadi metode yang terkenal digunakan untuk menghasilkan katalog. Perkembangan pada masa ini, juga ditandai dengan munculnya sistem kerjasama pengatalogan dan pemanfaatan bersama pada berbagai perpustakaan. Sistem kerjasama ini menghasilkan cantuman katalog pada komputer untuk sejumlah perpustakaan yang berpartisipasi, baik dalam bentuk CD-COM, maupun kartu katalog. Tahap kedua  Akhir Tahun 1970-an dan Awal Tahun 1980-an. Pengenalan komputer mikro (microcomputer) diera ini, mendorong berbagai perpustakaan semakin mandiri untuk menggunakan fasilitas komputer yang diperoleh dari perusahaan yang dilanggan. Kemandirian ini mengarah kepada pengembangan dan perancangan sistem. Perkembangan lain yang terjadi pada masa ini, ialah penyediaan paket perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) atau turnkey sistem untuk perpustakaan oleh beberapa perpustakaan. Sistem tersebut menggabungkan sejumlah fasilitas, diantaranya fasilitas penelusuran dan sistem sirkulasi. Karena sistem komputer yang digunakan pada masa itu di perpustakaan mampu menelusur cantuman bibiliografi secara online, sehingga sistem itu disebut sebagai sistem OPAC. Munculnya sistem OPAC disejumlah perpustakaan tertentu, merupakan perkembangan utama yang terjadi dalam otomasi perpustakaan sampai Awal Tahun 1980-an sampai saat ini.[footnoteRef:26] [26:  Https://pustakakelas.wordpress.com/2011/11/02/Problemantika-Dalam-Memilih Software-Untuk-Otomasi-diperpustakaan/oleh Pipah Pranata, diakses 2 Juli 2015 jam 07.00 wib.] 

Menurut Sutarno N.S yang dikutip oleh Sri Hardiyanti Perkembangan teknologi informasi yang singifikan dipergunakan untuk menunjang kemajuan perpustakaan. Dalam praktiknya dapat berbentuk karya-karya ilmiah didokumentasikan dalam naskah atau tulisan. Bahwa teknologi informasi telah ada terus berkembang dengan sistem saling keterhubungan (interkoneksi) antar sesama individu dengan sumber informasi dan berbagai organisasi informasi dalam rangka mempercepat, memperluas, mempermudah meningkatkan penyebaran dan pemanfaatan informasi.[footnoteRef:27] [27:   Sri Hardiyanti, Pengaruh Sistem Otomasi Terhadap Pengelolaan Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang, (Skripsi , 2010 ), h.25] 

2. Manfaat Otomasi
			Otomasi perpustakaan dengan menerapkan kemajuan teknologi informasi akan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Layanan perpustakaan tuntutan terhadap kuantitas dan kualitas.
b. Tuntutan terhadap penggunaan koleksi secara bersama.
c. Kebutuhan untuk mengefektifkan sumber daya manusia.
d. Tuntutan terhadap efisiensi waktu.
e. Keragaman informasi yang dikelola.
f. Mempercepat proses pengolahan, peminjaman dan pengembalian.
g. Mempermudah dalam layanan.[footnoteRef:28] [28: 	  https://www.google.com/search?q=manfaat+otomasi+perpustakaan%2C+a.%09Mengatasi+keterbatasan+waktu.+b.%09Mempermudah+akses+informasi+dari+berbagai+pendekatan+misalnya+dari+judul%2C+kata+kunci+judul%2C+pengarang%2C+kata+kunci+pengarang+dsb.+c.%09dapat+dimanfaatkan+secara+bersama-sama.+d.%09Mempercepat+pr+&ie=utf-8&oe=utf.di akses pada Senin 17 Agustus 2015 Pukul 08.00 wib.] 

3. Tujuan Otomasi
a. Memudahkan integrasi kegiatan perpustakaan.
b. Memudahkan kerja sama dan pembentukan jaringan perpustakaan.
c. Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan.
d. Menghindari pekerjaan yang bersifat mengulang dan membosankan.
e. Memperluas jasa perpustakaan.
f. Memberi peluang memasarkan jasa perpustakaan, dan
d. Meningkatkan efisiensi.[footnoteRef:29] [29:      Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi perencanaan Perpustakaan Digital, ( Yogyakarta: Kanisius, 2008), h.37-38.] 

4.  Cakupan Otomasi
a. Pengadaan koleksi.
b. Katalogisasi/ Inventarisasi
c. Sirkulasi,  reserve, inter library loan 
d. Pengelolaan penerbitan berkala, 
e. Penyediaan katalog (OPAC), 
f. Pengelolaan anggota.[footnoteRef:30] [30:      Http://Rhezifauzi-perpust.blogspot.com/2010_06_01_archive.html, diakses  Selasa 14 Juli 2015 Pukul 08.00  wib.
] 

5. Piranti / Dokumen Otomasi Perpustakaan 
Dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan terdapat beberapa unsur atau syarat yang paling mendukung dan terkait satu dengan lainnya. Unsur-unsur atau syarat tersebut sebagai berikut.
a.  Pengguna (users)
Pengguna merupakan unsur utama dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan. Dalam Pembangunan sistem perpustakaan hendaknya selalu dikembangkan melalui konsultasi dengan pengguna-penggunanya yang meliputi pustakawan, staf yang nantinya sebagai operator atau teknis, serta para anggota perpustakaan. Oleh karena itu analisa kebutuhan pengguna mutlak dilakukan. Staf yang bersangkutan harus dilibatkan mulai dari tahap perencanaan dan pelaksanaan sistem. Masukan dari masing-masing staf harus dikumpulkan untuk menjamin kerjasama. Tenaga-tenaga inti yang dilatih untuk menjadi operator, teknisi dan administrator sistem harus dilatih sesuai bidang yang akan dioperasikan.
b.  Perangkat Keras ( Hardware)
sebuah mesin yang dapat menerima dan mengolah data menjadi informasi secara cepat dan tepat. Pendapat lain mengatakan bahwa komputer hanya sebuah komponen fisik dari sebuah sistem komputer yang memerlukan program untuk menjalankannya. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komputer adalah sebuah alat dimana kemampuanya sangat tergantung pada manusia yang mengoperasikan dan software yang digunakan kecenderungan perkembangan komputer ukuran fisik mengecil dengan kemampuan yang lebih besar harga semakin terjangkau (murah) kemampuan penyimpanan data berkapasitas tinggi transfer pengiriman data yang lebih cepat dengan adanya jaringan dalam memilih perangkat keras, yang pertama adalah menentukan staf yang bertanggung jawab atas pemilihan dan evaluasi hardware sebelum transaksi pembelian. Adanya staf yang bertanggung jawab adalah untuk mengurangi ketergantungan terhadap pihak lain dan menghindari dampak buruk yang mungkin timbul dimasa depan. Hal lain adalah adanya dukungan teknis serta garansi produk dari vendor penyedia komputer.
c.  Perangkat Lunak ( Sofware)
Perangkat lunak diartikan sebagai metode atau prosedur untuk mengoperasikan komputer agar sesuai dengan permintaan pemakai. Kecenderungan dari perangkat lunak sekarang mampu diaplikasikan dalam berbagai sistem operasi, mampu menjalankan lebih dari satu program dalam waktu bersamaan (multitaskin), kemampuan mengelola data yang lebih handal, dan dapat dioperasikan secara bersama-sama (multiuser). Sistem informasi Perpustakaan ini difungsikan untuk pekerjaan operasional perpustakaan, mulai dari pengadaan, katalogisasi, inventarisasi, keanggotaan, OPAC, pengelolaan terbitan berkala, sirkulasi, dan pekerjaan lain dalam lingkup operasi perpustakaan. Software dapat diartikan juga perangkat pemprosesan data yang yang menjadikan sebuah informasi terbentuk. 
d.  Network/Jaringan
Jaringan komputer telah menjadi bagian dari otomasi perpustakaan karena perkembangan yang terjadi dalam teknologi informasi sendiri serta adanya kebutuhan akan pemanfaatan sumber daya bersama melalui teknologi.  Otomasi perpustakaan harus mampu memenuhi kebutuhan akan pemanfaatan sumber daya bersama melalui teknologi informasi.
e.  Data
Istilah data merupakan salah satu hal utama yang dikaji dalam masalah TIK. Penggunaan dan pemanfaatan data sudah mencakup banyak aspek. Berikut adalah pembahasan definisi data berdasarkan berbagai sumber. Data juga merupakan bahan baku informasi dapat didefinisikan sebagai kelompok teratur simbul-simbul yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan, benda dan sebagainya.
f.  Manual/Panduan Operasional
Biasa disebut prosedur adalah penjelasan bagaimana memasang, menyesuaikan, menjalankan suatu perangkat keras atau perangkat lunak. Manual adalah kunci bagi kelancaran suatu sistem otomasi perpustakaan.[footnoteRef:31] [31:                	Https://Google.co.id/books?id=ZwPbv1h5FtUC&pg=PA38&lpg=PA38 dq=piranti+otomasi+perpustakaan&source=bl&ots=onxG_7DEDT&sig=_8th_vm8gnh52Dp_HQxPI7t8sqY&hl=en&sa=X&redir_esc=y#v=onepage&q=piranti%20otomasi%20perpustakaan&f=false, diakses pada selasa 14 Juli 2015 Pukul 09.00.] 

2.2. Pengelolaan Perpustakaan 
		Pengelolaan perpustakaan harus berpedoman dan merujuk kepada sejumlah aturan, kebijakan. Semua kegiatan dilaksanakan menurut prosedur dan tata administrasi yang baik. Sementara penyelenggaraannya sebaliknya memiliki semangat dan komitmen untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. 
            Pengelolaan berasal dari kata kelola, kelola dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia adalah menyelelenggarakan atau mengurus. Adapun pengelola adalah orang yang mengelola. Jadi pengelolaan adalah orang yang bertugas untuk mengelola suatu perpustakaan sesuai dengan sistem perpustakaan. Pengelola adalah orang yang mengelola data yang ada di perpustakaan baik itu data dalam bentuk buku non buku.
	Pengelolaan atau processing adalah pekerjaan yang diawali sejak koleksi diterima di perpustakaan sampai dengan penempatan di rak atau tempat tertentu yang telah disediakan. Pekerjaan pengelolaan koleksi bahan pustaka yang berbentuk cetak (printed matter). Jadi kita merasa dan ikut mengembangkan perpustakaan.[footnoteRef:32] [32:  Sutarno N.S. Mengenal Perpustakaan, ( Jakarta: Sagung Seto, 200), h. 178-179.] 

1. Pengelolaan Bahan Pustaka
Pengelolaanperpustakaan  ialah kegiatan yang sifatnya memimpin dan yang meliputi pekerjaan, perencanaan, pengorganisasiaan, pengarahaan, pengkoordinasiaan, dan pengawasan.
a. Perencanaan 
Dalam perencanaan kita menjajangi dan merencanakan seluruh kegiatan kerja perpustakaan, baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek.
Kegiatan kerja profesional:
a) Menjajangi dan mererencanakan pembinaan dan pengembangan tenaga kerja.
b) Menjajangi dan merencanakan pembinaan dan pengembangan sarana perpustakaan.
c) Menjajangi dan merencanakan pembinaan dan pengembangan pelayanan pemakaian.
d) Menjajangi dan merencanakan pembinaan dan pengembangan program kerja perpupustakaan.
b. Pengorganisasiaan
Pengorganisasian berupa usaha mensin kronisasikan seluruh kegiatan perpustakaan sehari-hari agar selaras dan harmonis, dengan mengatur tenaga kerjanya.
Kegiatan kerja profesional:
a) Mengatur hubungan kerja antar tenaga kerja.
b) Mengatur pendelegasian kewenangan sesuai dengan hak dan kewajiban.
c) Mengatur lalu lintas kegiatan kerja perpustakaan.
d) Mengatur sistem pengelompokan kegiatan kerja.
e) Mengatur hubungan kerja dengan unit kerja lain.
c. Pengarahaan 
Kegiatan utama dalam pengarahaan ialah mengarahkan para tenaga kerja perpustakaaan untuk melaksanakan kegiatan kerja dimasing-masing tempat sesuai dengan tugas dan kewajibannya guna hasil yang maksimal.
Kegiatan kerja profesional:
a) Membuat pedoman kerja sebagai pegangan umum dari seluruh tenaga kerja dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.
b) Memberikan contoh dan petunjuk tentang cara mengerjakan tiap-tiap jenis pekerjaan secara umum.
c) Memberikan bimbingan kepada tenaga kerja bawahan dalam melaksanakan kerja sehari-hari.
d) Menetapkan kebijaksanaan tindakan yang tepat bila diperlukan.
d. Pengkoordinasiaan
Pengkordinasiaan ialah kegiatan yang mengkordinasikan kegiatan kerja, baik antar urusan maupun antar sub-bagian sampai dengan antar bagian, untuk mendapatkan keselarasan kegiatan.
Kegiatan kerja profesional :
a) Memberikan arah tujuan kegiatan kerja di perpustakaan.
b) Memberikan batas-batas luas dan isi kegiatan kerja pada setiap unit kerja.
c) Memberikan kriteria keberhasilan bagi setiap kegiatan kerja.
d) Memberikan penegasan hubungan antar bagian dalam mencapai tujuan seluruh kegiatan kerja.
e) Pengawasan
Pengawasan ialah kegiatan mengawasi hasil kerja dari seluruh kegiatan kerja, agar tetap maju ketercapaian tujuan kerja tanpa menyeleweng.
Kegitan kerja profesional :
a) Mengawasi dan menilai kegiatan kerja pada kelompok kerja pelayanan teknis.
b) Mengawasi dan menilai kegiatan kerja pada kelompok kerja pelayanan pemakai.
c) Mengawasi dan menilai kegiatan kerja pada kelompok kerja pelayanan pengelolaan.[footnoteRef:33] [33:         	Noerhayati S, Pengelolaan Perpustakaan, (Bandung: Alumni, 1987), h. 126-128.] 

Salah satu sisi perpustakaan yang perlu diperhatikan adalah bahwa perpustakaan menjadi dekat dengan pemakai, masyarakat merasa ikut memiliki dan ikut mengembangkangkan suatu perpustakaan. Selain itu juga Pekerjaan pengolahaan itu meliputi:
1) Menyusun rencana operasional pengolahaan bahan pustaka, meliputi:
a) Menentukan sistem klasifikasi dan katalogisasi yang akan dipakai.
b) Menentukan kebijakan otomasi dan penggunaan komputer dalam mengolah, menyimpan dan menggunakan koleksi.
c) Merancang kartu-kartu, slip buku dan formulir yang diperlukan.
2) Registrasi bahan pustaka
Data pustaka yang didaftarkan pada buku induk meliputi:
a) Nama pengarang
b) Judul buku
c) Tanggal diterima di perpustakaan
d) Tahun terbit
e) Edisi ke berapa
f) Nama penerbit
g) Tempat dan tahun terbit
h) Sumber (membeli, sumbangan atau lainnya)
i) Keterangan lain yang dianggap perlu, seperti harga, jumlah eksemplar, dan seri.
3) Pengecapan atau stempel perpustakaan pada halaman tertentu, biasanya dibutuhkan dibagian depan, dibagian tengah, dan bagian belakang buku. Cap atau stempel itu untuk menandahkan bahwa bahwa koleksi tersebut milik perpustakaan.
4) Klasifikasi
5) Katalogisasi
Katalogisasi merupakan proses mengetalog koleksi bahan pustaka di perpustakaan. Keterangan atau deskripsi katalog mencakup: tajuk entri yang merupakan nama pengarang  utama dan judul buku.
   Dalam pengolahan bahan pustaka secara terotomasi adalah mulai dari     perencanaan, pengorganisasian, pengahaan, pengkordinasiaan,  pengawasan,  inventaris, katalogisasi, sirkulasi dan pengelolaan anggota.   Semua ini dimasukan dikomputer. 
6) Pembuatan kelengkapan bahan pustaka.[footnoteRef:34] [34:      		 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 179-183.] 


2. Layanan sirkulasi 
Dalam perpustakaan perlu dirumuskan suatu pemikiran bahwa layanan merupakan meja terdepan yang langsung berhubungan dengan masyarakat pemakai.
Dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi adalah layanan kepada pengguna yang berkaitan dengan peredaran bahan pustaka. Bagian layanan sirkulasi melakukan tugas sebagai berikut:
a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
b. Peminjaman koleksi.
c. Pengembalian koleksi perpustakaan.
d. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri anggota perpustakaan.
e. Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu peminjaman.
f. Menarik denda bagi buku yang yang terlambat dikembalikan.
g. Mengeluarkan surat peringatatan bagi buku yang belum dikembalikan pada waktunya.
h. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang atau rusak.
i. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman
j. Membuat statiska peminjaman.
k. Peminjaman antar perpustakaan.
L. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik       pengunjung perpustakaan.[footnoteRef:35] [35:   		Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan,  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), h. 257-259.] 

 1.  Laporan kegiatan layanan sirkulasi
Untuk dapat membantu sejauh mana layanan perpustakaan digunakan, petugas bagian sirkulasi dapat membuat laporan kegiatan layanannya. Laporan tersebut dapat mengevaluasi layanan perpustakaan, apakah layanan perpustakaan, apakah layanan yang diberikan cukup baik sehingga dapat menarik pemakai yang ada di lingkungan untuk menjadi anggota perpustakaan dan berkunjung ke perpustakaan untuk memanfatkaan koleksi bahan pustka yang ada di perpustakaan. Beberapa laporan tersebut yang dapat dibuat diantaranya:
a. Laporan anggota perpustakaan.
b. Laporan pengunjung perpustakaan.
c. Laporan buku yang dipinjam.[footnoteRef:36] [36:          	Sudarnoto Abdul Hakim, Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah, (Jakarta: Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, 2006), h. 102-110.] 

     Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman. Untuk melancarkan pekerjaan bagian sirkulasi ini, diperlukan sistem dianataranya: 


1) Sistem Terbuka
Pengguna/peminjam dapat mencari sendiri buku-buku yang dibutuhkan, petugas mencatat nomor buku yang dipinjam dan tanggal pengembaliannya, pengguna dilatih untuk dapat dipercaya dan diberi tanggung jawab terhadap terpeliharannya koleksi yang dimiliki perpustakaan, tidak memerlukan banyak tenaga perpustakan yang bertugas terutama dibagian sirkulasi sehingga bisa diberi tanggung jawab dibagian lain.
2) Sistem Otomasi
Didalam sistem terotomasi, seluruh aktivitas layanan sirkulasi dikerjakan dengan memanfaatkaan fasilias komputer. Sehingga proses peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian lebih mudah dan cepat. Dengan sistem terotomasi proses peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi menjadi cepat dan mudah.
Selain itu bagian sirkulasi juga harus bekerja sama dengan bagian pemeliharaan dan perbaikan koleksi perpustakaan, agar koleksi lebih efektif digunakan oleh pengguna.[footnoteRef:37] [37:        		 Herlina, Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Palembang, IAIN Raden Fatah Press, 2006), h. 114-115. ] 

Syarat- syarat sirkulasi:
Sebelum jasa sirkulasi diselenggarakan oleh perpustakaan, perlu dipertimbangkan tentang syarat-syarat sirkulasi yang baik, yakni:
1.  Mekanisme kerja dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan benar.
2.  Dapat menjaga keamanan koleksi dan pemakai
3.  Administrasi sirkulasi yang tepat.[footnoteRef:38] [38:  Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta, Ombak, 2013), h. 203. ] 

Agar dapat mencapai layanan yang prima, maka dalam melaksanakan kegiatan layanan perpustakaan perlu memperhatikan asas layanan, yakni sebagai berikut:
1) Selalu berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemustaka perpustakaan.
2) Layanan yang diberikan atas keseragaman, keadilan, merata, dan memandang pemustaka perpustakaan sebagai satu kesatuan yang menyeluruh dan tidak dipandang.
3) Layanan perpustakaan dilandasi dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan. Peraturan perpustakaan perlu didukung oleh semua pihak agar layanan peraturan perpustakaan dapat berjalan dengan baik.
4) Layanan dilakasanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan, ketepatan, dan kemudahan, dengan didukung oleh administrasi yang baik.[footnoteRef:39] [39:         	 Herlina, Pembinaan Dan Pengembangan Perpustakaan, (Palembang: NoerFikri Offset, 2013), h. 104. ] 



3. Layanan penelusuran informasi 
  Penelusuran informasi dengan komputer adalah kegiatan menemukan informasi bibliografi, data atau teks penuh ( full tekt) melalui pangkalan data yang  dibangun sendiri atau pangkalan data lain melalui jarinagan kerjasama atau melalui CD-ROM. 
  Proses dalam penelusuran atau kegiatan temu kembali informasi dikenal dengan information retrieeval (temu kembali informasi). Penelusuran informasi yakni penemuan kembali dokumen dari koleksi yang ada yang relevan dengan permintaan (pengguna). Penelusuran informasi dapat juga merupakan jasa aktif untuk menjawab pertanyaan/permintaan informasi dari pengguna tentang suatu masalah/subjek tertentu.  Tujuan kegiatan penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan informasi literatur yang dibutuhkan peneliti, ilmuwan, pengambil kebijakan dan pengguna lainnya, dari dalam suatu kumpulan bahan pustaka atau dari suatu sistem penyimpanan informasi tertentu. Bahkan pustaka dapat dicari langsung di rak penyimpanan, dapat juga dicari dengan menggunakan sarana temu kembali bahan pustaka yang berupa katalog perpustakaan, indeks, bibliografi dan abstrak. Bagi perpustakaan yang telah dilengkapi sarana komunikasi yang baik, dapat mencari informasi dari CD-ROOM,  atau berhubungan langsung dengan suatu jaringan informasi misalnya melalui internet. Layanan penelusuran literatur adalah pemakai mencari informasi mengenai suatu subjek dapat meminta bantuan pustakawan untuk mencarinya dari berbagai sumber baik sumber informasi yang ada di perpustakaan ataupun diluar perpustakaan.[footnoteRef:40] [40:        		Herlina, Ilmu Perpustakan dan Informasi, (IAIN Raden Ftah Press: 2006), h. 142. ] 



















BAB III
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
[bookmark: 8357195978108373343]3.1 Sejarah perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang
   Perpustakaan UIN Raden Fatah berdiri seiring dengan diresmikannya UIN Raden Fatah pada tanggal 13 Nopember 1964 bertepatan dengan tanggal 8 Rajab 1384 H. Koleksi awal berupa karya tulis dan karya cetak yang dimiliki Perpustakaan UIN Raden Fatah sebanyak 7.943 exemplar yang diperoleh dari sumbangan suka rela para dermawan dan dari kalangan civitas akademika UIN Raden Fatah. Kondisi Perpustakaan saat itu masih sangat sederhana. Fasilitas, sarana dan prasarana perpustakaan masih sangat terbatas, koleksi perpustakaan masih dipajang dan ditempatkan dalam salah satu ruangan yang menyatu dengan tempat/ruang kuliah, karena perpustakaan belum memiliki gedung tersendiri. Manajemen dan organisasi perpustakaan belum memadai karena masih sangat terbatasnya tenaga pengelola dan belum ada karyawan yang memiliki dasar pendidikan ilmu perpustakaan atau memperoleh pelatihan tentang perpustakaan.[footnoteRef:41] [41:   Pedoman perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.9.] 

    Periode ini (1964-1979), sejak mulai berdiri sampai dibangunnya gedung perpustakaan pada tahun 1979, secara berturut-turut dipimpin oleh :[footnoteRef:42] [42:   Pedoman perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.9.
] 

	Bapak Hamid Nawawi (1964-1968)
	Bapak Abbas Karib  (1968-1972)
	Ibu Dra. Maisaroh Nawawi (1972-1979)
	(Dua orang terakhir juga sebagai tenaga pengajar pada Fakultas Syari’ah)
			 Seiring dengan perkembangan UIN Al-Jami’ah Raden Fatah dari tahun ke tahun, maka pada masa kepemimpinan Rektor UIN Raden Fatah dijabat oleh Bapak Prof.KH.Zainal Abidin Fikry dan pimpinan perpustakaan dipercayakan kepada Bapak Mazwar Gholib (1979-1983) maka dibangunlah gedung perpustakaan tersendiri (1979) dengan luas bangunan ± 364 meter persegi dengan ruang baca berukuran 91 meter persegi. Dalam ruang baca hanya terdapat 40 kursi dan 20 buah meja baca. Tenaga pengelola perpustakaan hanya berjumlah 8 orang dan hanya tiga orang diantaranya yang pernah mendapat pelatihan tentang perpustakaan.[footnoteRef:43] [43:    Pedoman perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.9.

] 

			 Dalam perkembangan  berikutnya, gedung ini  perlu direnovasi dan disesuaikan dengan syarat-syarat dan standar  yang biasanya digunakan dalam pembangunan gedung perpustakaan berdasarkan standar, yaitu : ruang dokumen atau bahan pustaka : 150  volume per meter persegi: ruang  kepala 30  meter persegi, ruang pengadaan dan pengolahan bahan pustaka 9 meter persegi, ruang staf administrasi 5 meter persegi, ruang pengguna/pemustaka/user, luas rata-rata diruang baca 2,33 meter persegi dan ruang-ruang lain seperti : ruang untuk tangga, koridor, pintu masuk, lobi, toilet, tiang dan pengangkutan barang. Ruang untuk keperluan lain besarnya  sekitar 30 % hingga sepertiga dari ruangan untuk bahan pustaka, pembaca, jasa dan staf administrasi. Atas dasar standar tersebut, maka gedung perpustakaan yang dibangun pada tahun 1979 tersebut belum memenuhi standar minimal dan  diperlukan  gedung perpustakaan baru.[footnoteRef:44] [44:           	         Pedoman perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.9.] 

			 Pada masa kepemimpinan UIN Raden Fatah dipegang oleh  Bapak Drs. Usman Said (1985-1995),  dibangunlah gedung perpustakaan yang mengacu kepada standar isi diatas, walaupun belum sepenuhnya terpenuhi, setidaknya pemilihan lokasi sudah dianggap tepat dengan memperhitungkan kenyamanan pengguna/pemustaka/user, perluasan masa mendatang (konstruksi tanah bila dibangun gedung perpustakaan dengan perluasan bertingkat), lokasi yang strategis dan mudah dijangkau  dari semua arah, serta terletak dijantung kampus UIN Raden Fatah). Gedung perpustakaan ini dibangun pada tahun 1991/1992 dan mulai ditempati pada tahun 1993 pada masa kepemimpinan perpustakaan dipercayakan kepada bapak Marus Bakri, BA. (1983 – 1996). Adapun gedung perpustakaan lama tidak lagi difungsikan untuk perpustakaan, tetapi  sudah dialih fungsikan menjadi sentral pelayanan akademik (BAAK). Selanjutnya perpustakaan UIN Raden Fatah dipimpin secara berturut-turut oleh :[footnoteRef:45] [45:           	         Pedoman perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.9.

] 

Bapak Drs. Balia Manaf  (1996-2000)
Bapak Drs. Ruslan Muhayyan ( 2000-2002)
Bapak Drs. Syafran Effendi  (2002-2006)
Bapak Drs. H. Thohman Bahalik
Ibu Herlina S.Ag.,Ss.,M.Hum mulai tanggal 1 Februari (2010 – 2014)
[bookmark: comments][bookmark: comment-form]Ibu Nurmalina, S.Ag.,SS., M.Hum. (2014-2018) Kepala Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
	
	


3.2. Visi Dan Misi Perpustakan 
Visi dan Misi Perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang yaitu:
Visi :
“Mengembangkan UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang sebagai information  resource centre berbasis ilmu-ilmu keislaman multidisipler”[footnoteRef:46] [46: Pedoman Perpustakaan UIN Raeden Fatah Palembang, h. 11] 

Misi :
Misi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang yaitu:[footnoteRef:47] [47: Pedoman Perpustakaan UIN Raeden Fatah Palembang, h. 11] 

1. Menyediakan akses terhadap informasi dan layanan informasi untuk mendukung fungsi Tri Darma Perguruan Tinggi.
2. Meningkatkan kualitas koleksi perpustakaan dalam bidang keislaman dan keilmuwan agar lebih dapat berdaya guna bagi civitas akademika UIN Raden Fatah Palembang.
3. Meningkatkan kualitas layanan yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi.
4. Menjalin hubungan kerjasama dengan lembaga terkait untuk meningkatakan akses ke sumber-sumber yang relevan.
3.3.  Struktur Organisasi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang
Untuk mengangkat seorang kepala perpustakaan UU RI Nomor 4 Tahun 2007 tanggal 1 November 2007 tentang perpustakaan telah diatur  dalam bab VIII bagian kesatu pasal 30, yang berbunyi sebagai sebikut: 
“Perpustakaan Nasional, perpustakaan umum pemerintah, perpustakaan umum propinsi, perpustakaan umum kabupaten/kota dan perpustakaan Perguruan Tinggi dipimpin oleh pustakawan atau oleh tenaga ahli dalam bidang perpustakaan “.[footnoteRef:48] [48:                Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 16.] 

 Adapun struktur/susunan organisasi perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang sebagai berikut:
Kepala perpustakaan 			       :  Nurmalina. S.Ag., SS.M.Hum
Pengadaan dan pengelolaan bahan pustaka:   Dra. Nirmala Kusumawatie, S.IP
Rumila Sari. SS, M.Hum		
Pelestarian bahan pustaka dan		         :  Dra. Lisnawati HN
Koleksi tandon 		         :  Ahmad Syarkowi
Sirkulasi dan Multimedia        		         :  Diah Gunderi, M.Si
			  	 Khairul Amin
			  	 Etti Puspitasari
			  	 Rika Handayani
Referensi dan jurnal ilmiah                         :  Dra. Siti Chosiah
Automasi / Komputer dan Jaringan             :  Mulyadi, S.Sos.I, M.Hum
Staf Perpustakaan              :  Ruslan
Promosi dan Kerjasama     :  Mursilah. S.Ag[footnoteRef:49] [49: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 16] 
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3.4.  Tujuan Perpustakaan 
 Tujuan perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, guna mengimplentasikan setiap  misi yang terurai diatas UPT perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang :
a. Mendukung kurikulum UIN Raden Fatah dengan melakukan pendekatan pada staf akademik untuk menyediakan berbagai sumber informasi yang terbaru dan berorientasi pada kebutuhan pemakai dengan diperhitungkan dari segi kualitas dan kuantitasnya sehingga program yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan efektif.
b. Menjalin hubungan baik dengan pihak luar sehingga terjalin komunikasi efektif dan dapat mengembangkan kiprah UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang ke depan.
c. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
d. Meningkatkan resourcesharing dan berpartisipasi secara aktif dalam jaringan kerjasama dengan perpustakaan perguruan tinggi lain, lembaga dan pusat dokumentasi yang sesusi dengan UIN Raden Fatah Palembang baik berada dilokal, nasional maupun internasional.[footnoteRef:50] [50: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 12] 

3.5 . Fungsi Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
Fungsi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah palembang secara dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pusat layanan informasi dan sumber informasi bidang keislaman dan keilmuwan.
b. Pusat layanan informasi dan sumber informasi untuk penelitian dan pengabdian masyarakat.
c. Pusat penggolahan, pelestarian, dan penyebarluasan informasi keislaman dan keilmuwan.
d. Pusat rekreasi bagi civitas akademika perguruan tinggi khususnya bagi civitas akademika di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang.[footnoteRef:51] [51:      Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 12] 

3.6 .  Keadaan Fisik dan sarana dan prasarana
  1.  Bangunan/Ruangan 
    	Bangunan gedung perpustakaan UIN Raden Fatah cukup memadai, keadaan fisiknya permanen dan berlantai dua. Bila ditinjau dari segi letak bangunanya dapat dikatakan strategis, yaitu terletak ditengah-tengah bangunan gedung-gedung fakultas yang ada dikompleks UIN Raden Fatah, sehingga mudah untuk ditinjau oleh para pengunjung dari segala arah. Dari segi kenyamanan dan keamanan, sekarang Air conditior  (AC) disemua lantai dan ruangan yang memungkinkan para pembaca dan pengunjung merasa betah dan tenang berlama-lama di perpustakaan.  Sedangkan luas bangunan ± 960 M2, namun luas bangunan itu belum memenuhi ukuran standar untuk perpustakaan sebuah perguruan tinggi berdasarkan standar yang menetapkan bahwa untuk satu orang mahasiswa dibutuhkan ruangan 2,33 meter persegi.[footnoteRef:52] [52:       Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 12
] 

3. Perabotan dan Peralatan                                                                            Gedung perpustakaan UIN Raden Fatah dilengkapi dengan fasilitas atau     perabotan anatara lain:   
					Tabel 3.6.1 
	No 
	JENISPERABOT
	JUMLAH
	THN.PENGADAAN
	KET 

	1
	Almari 
	38 buah 
	1995/2006
	20B 18R

	2
	Rak buku
	58 buah 
	1995/2000/2006
	32B 26R 

	3
	Meja buku
	67 buah 
	1995
	30B 37R

	4
	Meja kerja 
	26 buah 
	1995/2000/2006
	17B 9R

	5
	Kursi baca
	144 buah 
	1995/2000
	85B 59R

	6
	Kursi kerja
	22 buah 
	1995
	19B 3R

	7
	Komputer
	16 unit
	1998/2000/2005/2007
	6B 18R

	8
	Air conditioner
	18 unit
	2000
	10B 8R

	9
	Filling cabinet
	4 unit
	1995
	4R

	10
	Kipas angin
	9 unit
	1995/1998/2000
	1B 8R

	11
	Telepon 
	2 buah 
	2000/2005
	R

	12
	Mesin tik 
	1 buah 
	1995
	B

	13 
	Jam dinding
	4 buah 
	1995/2008
	B

	14
	Jaringan komputer
	1 unit
	2000
	B

	15
	Papantuliswhiteboard
	3 buah 
	1995
	2B 1R

	16
	Trolly
	1 buah 
	2000
	R

	17
	Printer
	3 buah 
	1998/2005
	B

	18
	Scaner 
	1 buah 
	2000
	B

	19
	Hostpot internet
	1 titik
	2010
	B

	20
	Meja Front-Office sirkulasi
	1 titik
	2010
	B


3.7 . Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia di perpustakaan merupakan salah satu pilar atau faktor yang sangat penting. Maka dari itu sangatlah baik apabila sumber daya manusianya merupakan spesialis dibidang ilmu perpustakaan. Namun karena lulusan ilmu perpustakaan di kota Palembang tepatnya masih sangat minim, hal ini mengharuskan perpustakaan memanfaatkan kemampuan sumber daya manusia yan latar belakang pendidikan berbeda-beda namun masih berkaitan dengan kegiatan yang ada di perpustakaan.
Pengelolaan perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan. Dalam memaksimalkan peran dan fungsi perpustakaan, saat ini UPT perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dikelola oleh 13 orang, yang terdiri atas seorang Kepala, 5 orang pustakawan dan 7 orang tenaga teknis perpustakaan. Latar belakang pendidikan tenaga pengelola perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:[footnoteRef:53] [53:      Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah, h. 14.] 


			
Tabel 3.6.2
	No
	Latar Belakang Pendidikan 
	Jumlah 

	1
	Tamatan S1 Perpustakaan dan S2 Perpustakaan 
	1 Orang 

	2
	Tamatan S1 Perpustakaan dan S2 Non Perpustakaan
	3 oramg 

	3
	Tamatan S1 Perpustakaan 
	1 orang

	4
	Tamatan S1 Non Perpustakaan dan pernah memperoleh sertifikat Pendidikan dan latihan (diklat) perpustakaan 
	4 orang 

	5
	Tamatan S1 Non Perpustakaan 
	1 0rang 

	6
	Tamatan SLTA 
	4 orang 

	
	Jumlah 
	14 orang 



Untuk lebih jelasnya mengenai tenaga pengelola perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini 




Tabel 3.6.3
	No 
	Nama/NIP
	Pangkat/Gol
	Jabatan 

	1
	Nurmalina.S.Ag.,SS.M.Hum     NIP.197112231999032001
	Penata
 Tk.1 (III/d)
	Kepala perpustakaan/Pustakawan Muda

	2
	Dra. Lisnawati HN  
NIP. 150216962
	Pembina (1V/a)
	Pustakawan madya

	3
	Dra. Siti Chosiah
NIP. 150205176
	Penata   
Tk.1 (III/c)
	Pustakawan muda 

	4
	Dra. Kusumawatie, S.Ip  NIP. 150288290
	Penata Tk.1 (III/c)
	Pustakawan muda

	5
	Mulyadi, S.Sos.I, M.Hum NIP.197108032000031003
	Penata (III/c)
	Pustakawan muda

	6
	Mursilah, S.Ag 
NIP. 150331454
	Penata (III/c)
	Staf. UPT.perpus

	7
	Diah Gunderi, M.Si                   
NIP. 198307262009012009
	Penata muda Tk.1 (III/c)
	Staf. UPT.Perpus

	8
	Ahmad Syarkowi     
NIP. 197202062007011029                             
	pengatur  
muda  
Tk.I (II/b)
	Staf UPT.Perpus

	9
	Khairul Amin
NIP. 197907222009011011
	Pengatur muda Tk.I (II/b)
	Staf. UPT.Perpus

	10
	Ruslan 
NIP. 196811032007031023
	Pengatu muda (II/b)
	Staf.UPT.Perpus

	11
	Rumila sari, SS,M.Hum
	Honorer 
	Staf.UPT.Perpus

	12
	Etti Puspitasari, S.Sos
	Honorer 
	Staf.UPT.Perpus

	13
	Rika Handayani 
	Honorer
	Staf.UPT.Perpus


Tabel diatas tenaga pengelola perpustakaan UIN Raden Fatah[footnoteRef:54]             [54: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 15] 

3.8  Koleksi perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
A. Pengelompokan koleksi
Ada 2 macam pengelompokan koleksi, yaitu :
1) Berdasarkan klasifikasi
2) Berdasarkan penggunaan 
1) Berdasarkan klasifiksi
Berdasarkan klasifikasi, koleksi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dibedakan menjadi 2, yaitu:
a. Koleksi umum yang menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification).
b. Koleksi islam yang menggunakan sistem klasifikasi DDC versi islam.
Klasifikasi DDC:
020-028 : perpustakaan, membaca
100-199 : filsafat dan psikologi
200-299 : Agama Klasifikasi DDC:
001-003 : Ilmu pengetahuan umum, buku, sistem
004-006 : komputer
010-019 : Bibliografi, katalog
300-399 : Ilmu sosial (politik, ekonomi, hukum,pendidikan)
400-499 : Bahasa
500-599 : Ilmu murni (Matematika, fisika, kimia, biologi)
600-699 : Teknologi (Manajemen, kedokteran, farmasi, ilmu teknik,                 telekomunikasi).
700-799 : Kesenian
800-899 : Kesusatraan.
900-999 : Sejarah, geografi dan biografi.[footnoteRef:55] [55: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 19.] 


DDC Versi Islam :
2X0 - Islam ( Umum)
2X1 – Al-qur’an dan Ilmu Terkait
2X3 – Aqaid dan Ilmu Kalam
2X4 – Fikih
2X5 – Akhlak Tasawuf
2X6 – Sosial dan Budaya
2X7 – Filsafat dan Perkembangannya
2X8 – Aliran dan Sakte
2X9 – Sejarah Islam dan Modernisasi.[footnoteRef:56] [56: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 20.] 

2) Berdasarkan penggunaan
	Berdasarkan penggunaannya koleksi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dibedakan menjadi 4,  yaitu: 
a. Koleksi Sirkulasi
b. Koleksi Referensi
c. Koleksi Tandon dan Local Content.
d. Koleksi E-Document (elektronik dokumen) : Kitab Elektronik bidang      tafsir, Ulumul qur’an, Akidah, Hadist, Fiqih, Ushul Fiqh, Ushul Fiqh      Tafsir, Ulumul Qur’an, Akidah, Hadist, Fiqh dan Ushul Fiqh.[footnoteRef:57] [57: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 20] 

1. Koleksi sirkulasi
Koleksi sirkulasi adalah koleksi-koleksi yang dapat dipinjam oleh anggota.

2.  Koleksi referensi
     Koleksi referensi adalah kumpulan/kelompok bahan pustaka yang terdiri dari bahan-bahan pustaka yang berisi karya-karya yang bersifat memberitahu/menunjukkan (Informasi referensi) mengenai informasi-informasi tertentu, yang disusun secara khusus/sistematis untuk  memudahkan pembaca dalam mencari informasi yang dibutuhkan, tidak   untuk dibaca seluruhnya (dari A-Z, jilid 1 sampai akhir) dan ruang lingkupnya menyeluruh.
	Koleksi referensi dapat dikelompokkan menjadi:
a. Jenis bahan rujukan yang menurut informasi mengenai kata atau istilah. Contohnya : Kamus dan Ensiklopedi.
b. Bahan rujukan yang memuat informasi mengenai sumber kepustakaan. Contohnya : katalog, bibliografi, indeks dan abstrak.
c. Jenis  bahan pustaka lainnya
Contohnya : buku petunjuk/buku pegangan, sumber biografi, sumber geografi, direktori, statistik, buku tahunan, terbitan pemerintah, dan badan-badan internasional. 
		    Koleksi ini hanya dapat dibaca di tempat atau diphotocopy di UPT                 Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Kode koleksi ini adalah                “Ref”. Koleksi referensi ada di lantai 2.


3.  Koleksi tandon
Adalah koleksi copy 1 (C 1) yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Sedangkan koleksi local Content adalah koleksi hasil tugas akhir mahasiswa berupa skripsi,tesis dan disertasi.   Koleksi ini berada dilantai 2 dan tidak dipinjamkan tapi boleh difotocopy.
4.  Koleksi kitab Elektronik
Koleksi kitab elektronik berbahasa arab ( Al-Maktabah al-Samilah). Program ini berisi lebih dari 20.000 kitab berbahasa arab, yang memuat berbagai disiplin ilmu yang memiliki kaitan langsung dengan berbagai kajian ilmu di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang.  Diantaranya : Tafsir, Ulumul Qur’an, Akidah, Hadist, Fiqh, dan Ushul Fiqh.[footnoteRef:58] [58: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 20-23] 


AKTIVITAS PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN
Pengelolaan dan inventaris buku
	Bagian yang merupakan urat nadi perpustakaan adalah bagian pengolahan bahan pustaka yang menjadi dasar untuk temu kembali informasi yang akan dapat dimanfaatkan oleh para pemustaka/pengguna (user) seoptimal mungkin.
Secara rutin proses pengolahan meliputi:
1. Katalogisasi
2. Klasifikasi
3. Pengetikan pada lembar kerja di dalam komputer
4. Pembuatan kartu katalog
5. Memasang lebel, kantong buku dan kartu slip buku
6. Pengiriman ke bagian sirkulasi, referensi dan ke bagian buku tandon (arsip).[footnoteRef:59] [59: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 28.] 

 Pedoman pengolahan yang digunakan oleh bagian pengolahan perpustakaan  UPT UIN Raden fatah, yaitu:
1. Peraturan pengkatalogan berdasarkan Anglo American Catalogin Rules 2nd.ed(AACR2) Tahun 1998.
2. Penyusunan nomor klasifikasi menggunakan Dewey Decimal Classificition edisi 20(DDC22).
3. Penentuan Tajuk Subjek menggunakan daftar tajuk subjek perpustakaan Nasional RI Tahun 2012.[footnoteRef:60] [60: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 34.] 

3.9   Layanan Perpustakaaan
     Pada prinsipnya layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas berdasarkan peraturan yang ada dengan tujuan untuk mengaktualkan fungsi layanan. 
Pelayanan perpustakaan didasarkan  kepada surat Keputusan Rektor Nomor: XXIII TANGGAL 07 APRIL 2010 dengan uraian sebagai berikut: adapun peraturan layanan perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang yang didasarkan pada peraturan perpustakaan.
1. Jam buka 
    a. Pelayanan perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang  dibuka setiap hari         kerja, pada jam-jam berikut:
   	    Hari senin samapi dengsn harikamis	: jam 08.30- 15.30
			   Waktu Istirahat 		: jam 12.30- 13.00
    	Hari jum’at					: jam 08.30- 16.00
			    Waktu Istirahat		: jam 11.30- 13.00


b.  Pelayanan khusus hari Sabtu		: jam 09.00- 15.00
			    Waktu Istirahat		: jam 11.00- 15.00
 2.Jangka waktu dan jumlah buku yang didapat dipinjam.
			Tabel 3.6.4	
	Status 
	Lama 
	Jumlah maksimal 
	perpanjangan

	a. mahasiswa S1
	1 minggu 
	2 eksemplar 
	1 minggu 

	b. mahasiswa S2
	1 minggu 
	4 eksemplar
	1 minggu 

	c. Dosen
	2 minggu 
	4 eksemplar 
	1 minggu 

	d. Karyawan
	1 minggu 
	2 eksemplar 
	1 minggu 



3. Larangan Anggota Perpustakaan 
	    Anggota perpustakaan dilarang melakukan hal-hal yang dapat merugikan perpustakaan dan kepentingan anggota lain seperti:
a. Merokok, membawa makanan, minuman ke ruang buku dan ruang baca.
b. Memakai sandal jepit, baju kaos, topi dan jaket ke ruang buku dan ruang baca
c. Berisik, gaduh, dan sampai mengggangu orang lain diruang buku dan ruang baca.
d. Merobek, merusak, mengotori, dan mencoret-coret koleksi perpustakaan
e. Mengubah, membuang identitas buku yang di pinjam
f. Memakai kartu anggota perpustakaan milik orang lain
g. Barang milik pribadi seperti buku, jaket, tas dan sebagainya tidak boleh dibawa ke dalam ruang buku, harus ditempatkan di tempat yang telah disediakan
h. Membawa senjata tajam.[footnoteRef:61] [61: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.35-36.
] 

a. Sistem layanan 
           Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan antara lain layanan terbuka (open access). Jenis-jenis pelayanan yang diberikan antara lain: sirkulasi, layanan Referesi, layanan E-journal, layanan Pendidikan  Pemakai,  layanan Promosi dan Kerjasama, layanan Internet/ Hotspot, layanan Photocopy dan layanan Kitab Elektronik Berbahasa Arab Al- Makta(baah al-Samilah). 

1.  Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan pelayanan pencatatan dan  pemanfaatan dalam penggunaan koleksi bahan pustaka dengan tepat guna dan  tepat waktu untuk kepentingan pemakai. Layanan sirkulasi hanya diberikan  kepada para pemustaka yang telah memiliki kartu anggota perpustakaan  UIN  Raden Fatah Palembang.
 Menurut jenis pekerjaannya pelayanan sirkulasi antara lain meliputi  peminjaman, perpanjangan dan pengembalian.
a. Peminjaman 
b. Perpanjangan
c. pengembalian.[footnoteRef:62] [62: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 36-38.] 

2.  Layanan Referensi
Layanan referensi adalah layanan dalam bentuk bantuan petunjuk, arahaan ataupun bimbingan yang diberikan kepada pemustaka untuk menelusur atau menemukan bahan pustaka/informasi dalam berbagai subjek.[footnoteRef:63] [63: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 38.] 

1. Pelayanan dengan komputer (komputerisasi/otomasi)
Saat ini UPT perpustakaan UIN Raden Fatah telah menggunakan program otomasi dengan nama “Slims”. Program ini memuat:
 - Data buku.
 - Data non buku:  hasil penelitian, jurnal, karya mahasisawa ( skripsi) dan    data rekaman.
 - Data anggota.
 - Data sirkulasi: peminjaman, pengembalian, perpanjangan.
 - Buku yang dibaca.
 - Pengunjung.
 - Penelusuran, dan
 - Data pustakawan.
     Diantara data-data tersebut yang boleh digunakan oleh pemakai adalah      pengunjung dan penelusuran.[footnoteRef:64] [64: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 39-40.] 

3. Layanan E-journal
Dalam rangka meningkatkam pelayanan kepada pemustaka UPT Perpustakaan melanggan E-journal Internasional seperti: Oxford Islamic Studies, Oxford journal dan Emeral.[footnoteRef:65] [65: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h.  46.] 

4. Layanan  Pendidikan Pemakai
Pendidikan pemakai adalah kegiataan membimbing ataau memberikan petunjuk kepada pengguna dan calon pengguna agar mampu memanfaatkan kemudahan dan pelayanan perpustakaan dengan efektif dan efisien.
 a. Untuk meningkatkan keterampilan pengguna agar mampu memanfaatkan 		 perpustakaan secara mandiri.
b. Untuk membekali penggunaan dengan teknik yang memadai dan sesuai 	 dengan subjek tertentu.
c.  Untuk meningkatkan pemanfataan sumber daya pelayanan perpustakaan.
d.  Untuk mempromosikan pelayanan perpustakaan.[footnoteRef:66] [66: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 51.] 

5.  Layanan Promosi Dan Kerja sama
Adapun kegiatan pada layanan ini adalah:
a) Kegiatan promosi perpustakaan.
b) Kegiatan kerjasama, contoh: FKP2TN (Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri se-Indonesia), Bank Indonesia, Badan Perpustakaan Propinsi Sumatera Selatan, APPTIS (Asosiasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam se-Indonesia).
c) Kegiatan informasi berupa penelusuran informasi.
d) Pembuatan kartu anggota perpustakaan. 
e) Kegiatan user education (pendidikan pemakai).
6.   Layanan internet/ Hotspot
7. Layanan ini menyediakan fasilitas hotspot yang dapat diakses secara gratis bagi pemakai di perpustakaan.[footnoteRef:67] [67: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 51.] 

8. Layanan Photocopy 
layanan Phototocopy adalah kegiatan memphotocopy informasi atas permintaan pemustaka, pelayanan ini dilakukan untuk mempermudah pemustaka memperoleh informasi dalam keadaan sangat mendesak, darurat dan hanya untuk kepentingan pembelajaran bagi pendidikan, itupun harus terlebih dahulu memperoleh izin/persetujuan dari pengarangnya. Diluar ketentuan itu seperti untuk diperjual belikan/komersialkan tidak dibenarkan sama sekali, karena dianggap sebagai bentuk pelanggaran terhadap Undang-Undang Hak Cipta dan dapat dikenal sanksi.[footnoteRef:68] [68: Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 51.	] 

10. Layanan Kitab Elektronik Berbahasa Arab (Al-Maktabah al-Samilah)
Program ini berisi lebih dari 20.000 kitab berbahasa arab, yanng memuat berbagai disiplin ilmu yang memiliki kaitan berbahasa arab dengan berbagai kajian ilmu dilingkungan UIN Raden Fatah Palembang. Diantaranya: Tafsir, Ulumul Qur’an, Fiqh. Untuk layanan ini di UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang menyediakan 2 buah komputer di lantai 1.[footnoteRef:69] [69:     Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, h. 52.] 






3.10. Syarat- syarat Menjadi Anggota Perpustakaan UIN Raden Fatah           Palembang dan peraturan perpustakaan.
Bagi setiap pengunjung perpustakaan yang telah mendaftarkan diri menjadi anggota perpustakaan UIN dapat menggunakan/meminjam koleksi yang ada.  
Syarat- syaratnya :
1.   Mengisi formulir pendaftaraan.
2.   Menyerahkan pas photo terbaru 2X3 cm sebanyak 3 lembar.
3.  Menunjukkan kartu mahasiswa (bagi mahasiswa) atau tanda               pengenalan lainnya (bagi dosen/karyawan) yang masih berlaku, dan        menyerahkan fhotocopynya sebanyak 1 lembar.
4.   Membayar biaya admistrasi pendaftaraan Rp 2.000,-
5.  Mengikuti bimbingan pemakai jasa perpustakaan khusus bagi mahasiswa      baru.[footnoteRef:70] [70:     Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.] 


3.11.  Sistem Otomasi 
 Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang menggunakan sistem otomasi perpustakaan untuk melakukan pekerjaan rutin perpustakaan. Sistem otomasi ini mempunyai peran penting dalam kelancaran pekerjaan. Pada perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang ini menggunakan sistem Slims.[footnoteRef:71]Pada perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang ini telah beralih ke sistem Senayan Library Management System (SLiMS) yang dibuat oleh orang dosen (Jawa Barat) oleh Mulyadi. Slims diantaranya mencakup: [71:            Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.


] 

a. Data buku
b. Data non buku: hasil penelitian, jurnal, karya mahasiswa (skripsi) dan            data rekaman
c. Data Anggota
d. Data Sirkulasi: peminjaman, pengembalian dan perpanjangan
e. Buku yang dibaca
f. Pengunjung
g. Penelusuran, dan.
h. Data pustakawan.
Diantara data tersebut yang boleh digunakan oleh pemakai adalah: pengunjung dan penelusuran.
1. Pengunjung
	Data pengunjung ini digunakan untuk menggantikan “Buku Tamu” yang gunanya untuk mengetahui jumlah pengunjung perpustakaan setiap hari. Setiap orang yang masuk ke perpustakaan wajib mengisi nomor anggota atau mengetik nama ke dalam komputer yang telah disediakan di ruang sirkulasi lantai 1.
2. Penelusuran
	Penelusuran dengan komputer atau dikenal dengan OPAC (On-Line Public Acces Cataloge), untuk menggantikan katalog kartu. Pemakai dapat mencari buku yang diinginkan melalui judul buku, pengarang, klasifikasi atau subjek. Untuk penelusuran ini disediakan komputer di ruangan sirkulasi lantai 1.













BAB IV		
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data dengan cara menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan teknik wawancara. Dengan cara menyusun dan mengkatagorikan data dan melakukan pengujian dan membuat keseimpulan mengenai “ Sistem Pengelolaan  Perpustakaan Otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang (UIN)“.  Analisis data dilakukan pada bulan agustus 2015 di UIN Raden Fatah Palembang dengan subjek penelitian 8 orang sebagai informannya. 
Untuk mengetahui sistem perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang telah menggunakan sistem otomasi, nama sistem otomasinya adalah Slims. Bahwa pada sistem ini tersebut telah ada software didalamnya yang bisa digunakan dalam pengelolaan perpustakaan tersebut. Pustakawan, staf perpustakaan dan anggota perpustakaan maupun bukan anggota perpustakaan dapat menggunakan sistem tersebut, yang mana sistem ini menggunakan Slims, pengunjung anggota perpustakaan maupun non anggota perpustakaan, proses penginputan data peminjam dan pengembalian buku, proses penginputan pengolahan bahan pustaka, pencarian koleksi buku, skripsi melalui OPAC (Online Public Access Catalogue) dan untuk mencari informasi lewat internet. Anggota perpustakaan dan non anggota perpustakaan hanya bisa menggunakan Local Host data pengunjung dan pencarian buku skripsi melalui OPAC (Online Public Access Catalogue) dan pencarian informasi melalui internet.
4.1. 	Kegiatan dalam Otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri       Raden Fatah Palembang.
Pengertian kegiatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti definisi Kegiatan adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan dan ketangkasan serta kegairahan dalam melakukan otomasi perpustakaan.[footnoteRef:72] Otomasi adalah penerapan teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan, mulai dari pengadaan hingga ke jasa informasi bagi pembaca.[footnoteRef:73] [72: Http://www.lepank.com/2014/04/pengertian-kegiatan-menurut-kamus-besar.html
diakses pada hari Sabtu, 19 September 2015 Jam 10.30 wib.]  [73: Sulistyo Basuki, Periodisasi Perpustakaan Indonesia, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1994), h. 96.			] 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis di UPT. Perpustakaan Perguruan Tinggi Raden Fatah Palembang yang sudah terotomasi meliputi: pada layanan sirkulasi, peminjaman, dan pengembalian. Yang terdapat di lantai satu.
		Menurut Mulyadi selaku pustakawan di UPT UIN Raden Fatah Palembang mengatakan:
“ Kegiatan yang dilakukan dalam otomasi perpustakaan adalah jaringan lokal pelayanan perpustakaan dengan menggunakan komputer, kegiatan nya sama dengan manual juga sebenarnya, pengelolaan dan layanan. Pengelolan dan layanan dilakukan dengan komputerisasi yaitu satu kegiatan yang misalnya lainnya bisa selesai, otomasi seperti itu. Jadi kalau dulu  layanan masih manual harus dicatat  yang penting sudah input ke komputer maka yang berikutnya  pelaksanan dari layanan, dan pelaksanaan dari pengelolaan itu. Seperti yang disampaikan oleh pak mulyadi selaku pustakawan”.[footnoteRef:74] [74: Mulyadi  (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 

Menurut Etti Puspita dan Rika Handayani selaku staf dibagian pengembalian dan peminjaman mengatakan:
“ Kegiatan yang dilakukan dalam otomasi perpustakaan di upt uin raden  fatah palembang meliputi: dibagian pengelolaan menginput buku-buku, disirkulasi peminjaman dan pengembalian, skripsi, tandon dan referensi”.[footnoteRef:75] [75: Etti dan Rika (Staf perpustakaan dibagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Khairul Amin selaku staf dibagian pengembalian mengatakan:
“ Dengan program komputer atau program yang dijalankan perpustakaan ini,pertama dia menggunakan CIP dan sekarang ada pergantian slims untuk 2015 maka agak  sedikit lebih mudah dengan pelayanan otomasi dengan pelaksananannya itu, dengan otomasi kita mengunakan otomasi mulai dari peminjaman dan pengembalian, bisa menggunkan OPAC dengan penelusuran jadi tidak lagi memakai manual, yang dijalankan program saat ini. Seperti yang disampaikan oleh bapak khairul amin”.[footnoteRef:76] [76: Khairul Amin ( Staf perpustakaan dibagian pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Gespin staf dibagian pengembalian mengatakan: 
“ Kegitan yang dilakukan dalam otomasi perpustakaan, otomasi yang pertama: menginput data-data ke komputer, membuat biografinya , membuat nomor id nya, dan juga membuat katalog nya yang berbentuk komputerisasi. Kegunaan dari otomasi ini yang meliputi: memudahkan pengunjung menelusuri koleksi didalam bidang pengelolaan, maka pengelolaannya harus baik dari segi penyimpanan data nya karena kalau tidak tersusun dengan rapi maka pengunjung akan sulit menelusuri koleksi di perpustakaan ini untuk itu pengelolaan harus memperhatikan kegiatan otomasi itu. Seperti yang disampaikan oleh gespin”.[footnoteRef:77] [77: Gespin (Staf perpustakaan dibagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 



Menurut Umi Kalsum staf dibagian pengelolaan mengatakan:
“ Hampir semua kegiatan pengelolaan yang ada di perpustakaan ini, menggunakan komputer, terutama pengelolaan bahan pustaka, serta layanan sirkulasi. Seperti yang disampaikan oleh umi kalsum selaku staf dibagian pengelolaan”.[footnoteRef:78] [78: 		Umi Kalsum  (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 

	Menurut Nirmala pustakawan mengatakan:
“ Pengelolaan ini artinya mencakup seluruh bidang yang ada di perpustakaan mulai dari buku belum datang, sampai buku siap  dilayankan. Untuk otomasi mulai dari pengelolaan, kalau buku datang tidak langsung ke otomasi seperti biasa dilakukan secara manual yaitu distempel inventaris, dianalisis subjek nya  menggunakan klasifikasi setelah itu baru dibuatkan katalog, setelah itu semua baru diinput data nya ke dalam komputer. Itulah dinamakan kegiatan otomasi perpustakaan. Jadi setelah data tadi siap diakses, diolah dengan baik lalu baru dimasukan ke komputer, di dalam komputer sudah ada formatnya, seperti: judul, nama pengarang, tempat terbit, tahun terbit, edisi, daerah seri, daerah catatan, dan ISBN itu harus ada semua. Pegawai perpustakaan harus memasukkan entri data ke komputer tapi dilakukan secara manual dulu, setelah data dientri lalu dicetak dalam bentuk katalog satu-satu buku nya dientri karena sudah ada programnya namanya CIP (Cerah Informasi Perpustakaan). Jadi kalau buku belum ada barcod harus diperbaiki, dibuatkan barcod kembali didata ulang buku-buku nya. Komputer itu Cuma mengentri data- data nya saja seperti yang pernah kita pelajarai dibangku kulia yang 8 daerah mulai dari tajuk entri utama sampai tajuk entri tambahan. Dari segi manual baru ke otomasi, jadi programnya sudah ada disana”.[footnoteRef:79] [79: Nirmala ( pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015] 

Dari ke tujuh  pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa kegiatan otomasi perpustakaan di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, mudah untuk dikerjakan sehingga pemustaka tidak mengalami kesulitan dalam mencari buku dengan menggunakan opac.

4.2.  Otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah     Palembang 
		Menurut Putu Laxman Pendit sistem otomasi perpustakaan (library automation system) adalah seperangkat aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan terutama bercirikan penggunaan pangkalan data ukuran besar dengan kandungan cantuman tekstual yang dominan dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan, menemukan dan menyajikan informasi.[footnoteRef:80] [80: Http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/542/1/91491-DESY%20NATALIA%20ANGGOROWATI-FAH.pdf, diakses pada hari Sabtu 19 September 2015 pada Pukul 12.00 wib.] 

Gambar  tampilan utama sistem otomasi menggunakan program Slims
[image: ]

4.2.1. Otomasi perpustakaan
Otomasi di UPT Sangat membantu didalam pengelolaan perpustakaan, dengan adanya otomasi kerja perpustakaan dengan mudah untuk dikerjakan, otomasi di perpustakaan UPT menggunakan Slims. Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang menggunakan sistem otomasi perpustakaan untuk melakukan pekerjaan rutin perpustakaan. Sistem otomasi ini mempunyai peran penting dalam kelancaran pekerjaan. Pada perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang ini menggunakan sistem Senayan Library Management System (Slims). Slims diantaranya mencakup:
a. Data anggota non buku: hasil penelitian, jurnal, karya mahasiswa   (skripsi) dan data rekaman.
b. Data anggota.
c. Data Sirkulasi: peminjaman, pengembalian dan perpanjangan.
d. Buku yang dibaca.
e. Pengunjung.
f. Penelusuran, dan 
g. Data pustakawa.
3. Pengunjung
Data pengunjung ini digunakan untuk menggantikan “Buku Tamu” yang gunanya untuk mengetahui jumlah pengunjung perpustakaan setiap hari. Setiap orang yang masuk ke perpustakaan wajib mengisi nomor anggota atau mengetik nama ke dalam komputer yang telah disediakan di ruang sirkulasi lantai 1.
4. Penelusuran
Penelusuran dengan komputer atau dikenal dengan OPAC (On-Line Public Acces Cataloge), untuk menggantikan katalog kartu. Pemakai dapat mencari buku yang diinginkan melalui judul buku, pengarang, klasifikasi atau subjek. Untuk penelusuran ini disediakan komputer di ruangan sirkulasi lantai 1.[footnoteRef:81] [81: Otomasi perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang).] 

Menurut Mulyadi selaku pustakawan di UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang mengatakan:
“  Otomasi berasal dari kata otomatik, kadang orang bilang otomasi dikasih kalimat didepan sistem otomasi perpustakaan, jadi kalau sistem kumpulan-kumpulan komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menyelesaikan persoalan. Jadi kalau sistem otomasi perpustakaan secara otomatis, jadi dapat disimpulkan kumpulan komponen- komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menyelesaikan tentang perpustakaan”.[footnoteRef:82] [82: Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 

Menurut Etti dan Rika staf dibagian penegembalian dan peminjaman mengatakan: 
“ UPT. Perpustakaan disini menggunakan program CIP karena kami dibagian pelayanan dan pengembalian program ini sangat membantu atas kelancaran kegiatan sehari-hari di UPT”.[footnoteRef:83] [83: Etti dan Rika (Staf perpustakaan di bagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Khairul Amin staf perpustakaan bagian pengembalian buku mengatakan:
	“ Untuk otomasi ini sudah berjalan dengan baik, karena sudah dilaksanakan oleh anak pustakawan, sehingga berjalan dengan baik yang kita lakukan otomasi itu pendataan buku”.[footnoteRef:84] [84: Khairul Amin ( Staf perpustakaan dibagian pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Gespin staf perpustakaan dibagian pengelolaan mengatakan:
“ Dimana perpustakaan kita ini dulu menggunakan sistem otomasi seperti CIP (Cerah Informasi Perpustakaan) dan sekarang sudah berubah menjadi SLIMS (Senayan)”.[footnoteRef:85] [85: Gespin (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 


	Menurut Umi Kalsum staf perpustakaan dibagian pengelolaan mengatakan:
“ UPT. Perpustakaan disini menggunakan CIP untuk membantu kegiatan pengelolaan perpustakaan. Program ini sangat membantu kegiatan pengelolaan serta layanan perpustakaan”.[footnoteRef:86] [86: 		Umi Kalsum (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 


Menurut Nirmala selaku pustakawan mengatakan:
“ Otomasi itu dari yang manual menunju ke komputer. Otomasi itu kegiatan yang dilakukan diotomasi, jadi pengelolaan itu mancakup semua kegiatan yang ada di perpustakaan baik itu mengadakan koleksi, mengelolah koleksi dan melayani pemakai perpustakaan”.[footnoteRef:87] [87: Nirmala ( pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015] 


Dari ketujuh  pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa apa yang diketahui tentang otomasi perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang, sangat membantu dalam sistem kerja perpustakaan.






4.3. Cara  Melakukan Otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Cara melakukan otomasi di perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang dengan cara: Menyiapkan buku-buku yang ingin dibutuhkan, menyiapakan datanya dientri, setelah baru data nya dimasukan ke komputer.
Menurut Mulyadi selaku pustakawan di UPT. UIN Raden Fatah Palembang.
“ Dari tahun 2005 kita menggunakan CIP (Cerah Informasi Perpustakaan) kemudian sampai sekarang ini, mungkin baru berapa minggu kita sudah berubah Slims. Mengambil developer dari jakarta kemarin ada 3 hari dari penginstalannya, jadi otomasi UPT. UIN Raden Fatah Palembang sudah menggunakan Senayan Library Manajement (Slims)”.[footnoteRef:88] [88: Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 

Menurut Etti dan Rika selaku staf dibagian pengembalian dan peminjaman mengatakan:
	“ Kami melakukan otomasi dengan cara memakai komputer”.[footnoteRef:89] [89: Etti dan Rika (Staf perpustakaan dibagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Khairul Amin selaku staf perpustakaan dibagian pengembalian mengatakan:
“ Otomasi di perpustakaan ini bisa dengan  jalur yang sudah baku, kita tetap menggunakan manual, datanya dari manual ke otomasi”.[footnoteRef:90] [90: Khairul Amin ( Staf perpustakaan dibagian pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

	Menurut Gespin selaku staf dibagian pengelolaan mengatakan:
“ a.  Mengambil buku-buku apa saja yang harus diinput.
   b. Setelah diambil buku itu, lalu buku yang kita ambil tadi        dimasukan ke komputer.
   c. Setelah itu, setelah data- data kita masukan ke komputer maka akan muncul ke komputer itu nomor id nya dan kode eksemplarnya. Kemudian setelah kita melihatnya kita catat dibelakang buku, biasa nya kalau UPT perpustakaan memasang barcordnya dibelakang punggung buku, kemudian melakukan pemasangan lebelnya, lalu kalau untuk perpustakaan ini mencetak lebelnya kalau koleksi umum maka kita memakai kertas yang kuning, kalau untuk islam nya kita memakai kertas warna kuning juga dan untuk lebel koleksi skripsi, karya-karya ilmiah lain kita menggunakan kertas yang berwarna putih, mengapa demikian karena untuk membedakan koleksi-koleksi apa saja dan untuk memudahkan pembagian koleksinya”.[footnoteRef:91] [91: Gespin (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 


	Menurut Umi Kalsum selaku staf dibagian pengelolaan mengatakan:
		“ Saya bertugas dibagian pengelolaan bahan pustaka, jadi saya menginput data- data buku ke komputer, dengan benar, kemudian mengeprint lebel serta barcode buku menggunakan komputer”.[footnoteRef:92] [92: 		Umi Kalsum (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 

	Menurut Nirmala selaku pustakawan mengatakan:
	“ Buku itu belum bisa dimasukkan ke komputer harus dilakukan secara manual tadi, mulai buku distempel, diinventaris, lalu ditentukan klasifikasi dan dibuatkan katalog, baru dimasukan ke komputer itu”.[footnoteRef:93] [93: Nirmala ( pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015] 

	
	Dari ke tujuh  pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa cara melakukan otomasi perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang.  Begitu rumit, banyak sekali pekerjaan yang harus dilakukan oleh staf perpustakaan mulai dari mengambil buku, menginput buku, sampai pemberian lebelnya dengan bantuan komputer.



4.4.  Sistem Pengelolaan otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam  Negeri  Raden Fatah palembang. 
Sistem adalah prosedur logis dan rasional guna melakukan atau rancangan sebuah perpustakaan otomasi guna melakukan kegiatan atau rancangan suatu rangkaian komponen yang berhubungan.[footnoteRef:94] [94: Hardisasrawan. Blogspot.com/2014/01/25- pengantar-sistem-menurut-para-ahli.html,diakses pada hari Minggu 20 September 2015, Pukul 09.30 wib.] 

    Pengelolaan merupakan prooses pengelolaan perpustakaan otomasi yang meliputi: ulasan buku, pembelian, dan distribusi buku. Proses dari pengadaan buku jika sudah selesai akan melanjutkan proses katalogisasi yang meliputi (judul, pengarang, penerbit, harga, jumlah eksemplar), pembelian buku, dan distribusi buku.[footnoteRef:95] [95: Wahyu Supriyanto, Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan, ( Yogyakarta: KASINUS, 2008), h.132.] 

Pengelolaan  perpustakaan otomasi mulai: perencanaan, pengorganisasiaan, pengarahaan, pengkordinasiaan, dan  pengawasan.
Menurut Mulyadi sealaku pustakawan mengatakan:
“ Sistem pengelolaan perpustakaan otomasi sudah berjalan dengan 
baik karena bisa diakses melalui online, kemudian bisa melakukan katalog bersama(Union Katalog)”.[footnoteRef:96] [96: Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 

Menurut Etti dan Rika selaku staf perpustakaan mengatakan:


	“ Menurut kami sudah baik, alasannya karna bisa mempermudah setiap sistem”.[footnoteRef:97] [97: Etti dan Rika (Staf perpustakaan di bagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 


Menurut Khairul Amin selaku staf perpustakaan mengatakan:
“ Sistem pengelolaan sudah berjalan dengan maksimal, karena sistemnya sudah terotomasi sebab sesuai prosedur”.[footnoteRef:98] [98: Khairul Amin ( Staf perpustakaan di bagian pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

	
	Menurut Gespin selaku staf perpustakaan mengatakan:
	“ Untuk pengelolaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang itu sudah baik dan bagus. Sekarang perpustakaan kita sendiri untuk pengelolaannya sudah memahami dan juga perpustakaan ini kalau untuk mengelolah nya itu sebagian kecilnya latar belakang pendidikan nya sudah SI perpustakaan dan juga S2 perpustakaan”.[footnoteRef:99] [99: Gespin (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 

Menurut Umi Kalsum selaku staf perpustakaan dibagain pengelolaan:
“ Sudah baik, namun disini kita banyak kekurangan stap IT, sehingga jika ada yang perlu diperbaiki agak lambat perbaikannya”.[footnoteRef:100] [100: 		Umi Kalsum (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 

	Menurut Nirmala selaku staf perpustakaan mengatakan:
		“ pengelolannya sudah baik, didalam otomasi nya juga di     perpustakaan pengelolaan bidang otomasi juga lancar”.[footnoteRef:101] [101: Nirmala ( pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015.] 



Dibawah ini adalah gambaran tentang proses kegiatan perpustakaan dalam sistem informasi atau otomasi perpustakaan Universitas Islam Negeri dengan menggunakan program SLIMS sebagai berikut:
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Ambil Sepuluh  (10) Judul Buku
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Tambahan Copy
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Buat Deskripsi Nomor, Kelas Tajuk Subjek
)

	



 (
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Proses Pasca Katalogisasi (Ketik: Label, Slip, Buku, dan Kantong Buku
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Buku ke Sirkulasi
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Serahkan pada Bagian Komputer atau Input Data
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Cetak Kartu Katalog dan Lembar Pengiriman
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Buku & Kartu Katalog Siap Dikirim ke Bagian Sirkulasi
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Pengiriman & Pemilihan Kartu Utama pada Shelflist
)


	  Dari ke tujuh pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa bagaimana sistem pengelolaan perpustakaan otomasi perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang, sudah baik dan lancar didalam otomasi nya. 
4.5.   Manfaat Dalam Otomasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri     Raden Fatah Palembang.
             manfaat otomasi perpustakaan adalah: Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang-ulang, menghemat waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam bekerja, memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual, memberikan hasil pekerjaan yang konsisten dan akurat, memberikan kualitas layanan kepada penggunaan, meningkatkan pencitraan yang positif terhadap perpustakaan, meningkatkan daya asing, dan meningkatan kerja perpustakaan.[footnoteRef:102] [102: Http://download.portalgaruda.org/article.php?article=184141&val=6390&title=Mebbangun%20Sistem%20Otomasi%20Perpustakaan%20dengan%20Cerah%20Informasi%20Perpustakaan%20System%20%28CIP%29, di akses pada hari Minggu 20 Agustus 2015 Pukul 11.00 wib.] 

Menurut Mulyadi selaku pustakawan UPT. UIN Raden Ftah Palembang mengatakan:
“ Manfaatnya ya ada, sangat membantu baik pengelolaan maupun yang pemustaka, karena dengan adanya otomasi layananannya cepat langsung cari ke katalog diopac, kemudian langsung ke rak buku kita ambil kemudian meminjam dan pengembalian ke depan mudah lebih bagus lagi karena kita sudah menggunakan Slims, seperti admin awalnya dikomputer itu kita bisa lihat”.[footnoteRef:103] [103: Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 

Menurut Etti dan Rika selaku staf perpustakaan dibagian peminjaman dan pengembalian mengatakan:
“ Ada, manfaat nya bisa lebih mempermudah dalam:  pencarian buku yang disebut penelusuran buku-buku dan pengarang yang akan kita cari, melihat atau mendaftar pengunjung UPT. Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, peminjaman dan pengembalian”.[footnoteRef:104] [104: Etti dan Rika (Staf perpustakaan di bagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Khairul Amin selaku staf perpustakaan mengatakan:
“ Manfaat: Kita lebih mudah untuk sistem pelayanaan, penelusuran, sudah tercatat intinya lebih mudah”.[footnoteRef:105] [105: Khairul Amin  (Staf perpustakaan di bagian peminjaman), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

Menurut Gespin selaku staf perpustakaan mengatakan:
“ Untuk manfaat otomasi tentu nya banyak sekali manfaatnya meliputi: memudahkan pengunjung dalam menelusuri koleksi, seperti: ketika pengunjung masuk ke perpustakaan, pengunjung itu menggunakan penelusuran yang kita ketahui seperti OPAC, karena dari OPAC itu pengunjung akan mengetahui koleksi apa saja yang ada di perpustakaan yang ada di rak”.[footnoteRef:106] [106: Gespin (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 

Menurut Umi Kalsum selaku staf perpustakaan mengatakan:
Iya sangat ada manfaat nya, saya melakukan pekerjaan pengelolaan buku dengan komputer.[footnoteRef:107] [107: 		Umi Kalsum (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 

Menurut Nirmala staf perpustakaan mengatakan:
“ Iya ada manfaat nya, kalau untuk menggunakan sistem otomasi perlu biaya, untuk tahun ini kita sudah mengkomped dari data CIP ke Slims, sehingga sudah ada dana nya kepala perpustakaan bahkan sangat mendukung apabila perpustakan kita sudah menggunakan otomasi”.[footnoteRef:108] [108: Nirmala ( pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015.
] 

	Dari ke tujuh pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa manfaat otomasi perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang, mempermudah pekerjaan di perpustakaan mulai dari peminjaman buku, pengembalian buku, sistem layanan nya, mempermudah penelusuran koleksi dan kerja perpustakaan. 

4.6.  Dukungan Dari Pihak Perpustakaan Dalam Penerapan Sistem Otomasi di   UPT Perpustakan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
              Dukungan dari pihak perpustakaan sanagatlah penting dalam menerapkan   sistem otomasi di perpustakaan. Perrtanyaan mengenai apakah anda setuju ada  dukungan dari pihak perpustakaan untuk menerapkan sistem otomasi di  perpustakaan. 
 Menurut Mulyadi selaku pustakawan mengatakan:
           “ Dukungan dari moril, semanagat dari perpustakaan kami bikin program Slims banyak sekali dari dukungan perpustakaan lain terutama kawan-kawan dari malang, kemudian dari UIN semarang dengan menggunakan Slims, di kota- kotalain sudah menggunakan itu. Sehingga kita juga tertarik untuk menggunakan Slims, kita kemaren mendatangkan defloper dari jakarta kemudian bisa digunakan di UPT. Raden Fatah Palembang, biaya nya hampir sekitar 30 jutaan”.[footnoteRef:109] [109: Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 


          Menurut Etti dan Rika selaku staf perpustakaan dibagian peminjaman dan pengembalian mengatakan:
“ Iya sangat mendukung karna sistem otomasi sangat penting untuk memajukan perkembangan UPT. Perpustakaan”.[footnoteRef:110] [110: 	Etti dan Rika (Staf perpustakaan di bagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 agustus 2015.] 


  Menurut Khairul Amin selaku staf perpustakaan mengatakan:
     “ Dukungan: kalau dukungan pasti ada, karena perpustakaan kita ini sudah bekerja sama dengan perpustakaan daerah”.[footnoteRef:111] [111: Khairul Amin ( staf perpustakaan di bagian peminjaman), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

	
     Menurut Gespin selaku staf perpustakaan mengatakan:
     “ Ya, tentunya itu pasti ada mengapa saya katakan dimana perpustakaan rela membuka ruang dana nya begitu besar untuk perpustakaan nya, dimana untuk seperti pelaksanaan nya program Slims itu membutuhkan anggaran lebih besar. Perpustakaan mau memenuhi itu, itu lah salah satu dukungan. Dan terus UPT. Perpustakaan juga mencari pustakawan yang berlatar belakang pendidikan perpustakaan seperti itu, untuk perpustakaan UPT ini menjadi lebih baik dan bagus”.[footnoteRef:112] [112: Gespin (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 


     Menurut Umi Kalsum selaku staf perpustakaan mengatakan:
     “ Memiliki komputer, sehingga software bisa dipasang, memiliki pegawai pengelolaan yang cukup banyak”.[footnoteRef:113] [113: 		Umi Kalsum (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 


     Menurut Nirmala setaku staf perpustakaan mengatakan:
     “ Jelas, banyak sekali manfaat nya dengan menggunakan otomasi jadi pelayananan cepat, entri data cepat. Cepat juga secara manual dikerjakan karena komputer itu tidak bisa menentukan nomor klasifikasi, masih manusia yang membuatnya. Jadi, secara manual juga untuk menentukan subjeknya, inventarisnya dan stempel buku itu. Tetapi tugas dilakukan secara manual, mengentri datanya ke dalam komputer itu”.[footnoteRef:114] [114: Nirmala ( Pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015.] 

	Dari ke tujuh pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa dukungan dari UPT. UIN Raden Fatah Palembang dalam Penerapan Sistem Otomasi sangat banyak dukungan terutama dari perpustakaan lain.

4.7.  Kendala Dalam Sistem Pengelolaan Perpustakaan Otomasi di UPT  Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
 	     Kendala adalah keadaan yang dapat membuat perkembangan perpustakaan menjadi ancaman serius bila tidak segera diatasi. Kendala dalam otomasi perpustakaan yaitu:[footnoteRef:115] [115: Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah ( Yogyakarta: PINUS, 2009), h. 25] 

a. Kurangnya pengetahuan Pustakawan Indonesia akan komputer dan     aplikasinya, khususnya menyangkut otomasi perpustakan.
b. Kurangnya sumber daya yang menguasai masalah komputer sekaligus juga     mengetahaui masalah perpustakaan. Mempererjakan tenaga komputer di     perpustakaan merupakan suatu kemewahan karena mereka akan lari ke           bidang  yang lebih baik pengajiannya.
c. Kurangnya perangkat lunak yang dirancang bangun untuk perpustakaan          dengan harga yang terjangkau oleh perpustakaan.
d. Tiadanya format baku sehingga masing-masing perpustakaan menggunakan        format berlainan.
e. Belum adanya peraturan pengkatalogan yang berstandar nasional yang     diterima oleh semua pihak.
f.  Belum tersedia dana khusus untuk pengadaan perangkat lunak yang di rancang     bangun untuk keperluan perpustakaan.
g. Kendala lain yang berkaitan dengan kendala sebelumnya seperti kurangnya   jaringan dan kerja sam anatar perpustakaan, penggunaan model luar negeri   untuk situasi indonesia, berbagai variasi permintaan perpustakaan     terhadap otomasi perpustakaan.[footnoteRef:116] [116: Sulistyo Basuki,  Periodisasi Perpustakaan Indonesia, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), h. 105-106] 

    Menurut Mulyadi selaku pustakawan mengatakan:
“ Listrik sering mati, dan komputernya rusak, jadi Listrik faktornya sering mati, dan pustakawan perlu pelatihan”.[footnoteRef:117] [117: Mulyadi (Pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 

Menurut Etti dan Rika selaku staf perpustakaan:
      	“ Kendala nya sering keadaan sistem error, mati lampu, komputer rusak, otomatis sistem tidak bisa berjalan dengan lancar sehingga harus menjalani dengan manual”.[footnoteRef:118] [118: Etti dan Rika (Staf perpustakaan dibagian peminjaman dan pengembalian), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

   	Menurut Khairul Amin selaku staf perpustakaan mengatakan:
“ Kendala dari sumber daya manusia karena sdm di perpustakaan ini tidak semuanya dari perpustakaan, karena mereka belum memahami perpustakaan”.[footnoteRef:119] [119: Khairul Amin ( Staf perpustakaan dibagian peminjaman), wawancara, 28 Agustus 2015.] 

		Menurut Gespin selaku staf perpustakan mengatakan:
“ Kurangnya pemahaman pengelolaan dalam IT nya, kemudian dalam otomasi seperti menginput bahasa asing kurang tenaga pengelolaan dalam memahami bahasa asing”.[footnoteRef:120] [120: Gespin (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara, 27 Agustus 2015.] 


Menurut Umi Kalsum selaku staf perpustakaan mengatakan:
Kendala nya yaitu: komputer error dan listrik yang sering mati.[footnoteRef:121] [121: 		Umi Kalsum (Staf perpustakaan dibagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 

Menurut Nirmala selaku pustakawan mengtakan:
“ Kendalanya: ada pasti, seperti program CIP banyak sekali kendalanya.
Kalau kira dalam menentukan nama pengarang sulit, terus kalau pengarang lebih dari 3 katalog sama seperti katalog pada pengarang pertama, kedua, dan ketiga sama. Tidak ada perbedaan antara tajuk entri utama pada judul dan tajuk entri tajuk entri utama pengarang itu”. [footnoteRef:122] [122: Nirmala (pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015.] 


Menurut Nurmalina kepala perpustakaan mengatakan: 
“ Iya ada kendalanya, program kita kemaren CIP  masih di wilayah palembang sekarang beralih ke SLIMS karena sudah memasuki wilayah nasional, dan program ini sudah berbasis web, kita sekarang sudah mendata ulang koleksi-koleksi yang ada, semua koleksi itu seharusnya ada di dalam  komputer dan di rak, sehingga data-data yang ada di rak itu sesuai data-data yang ada di komputer, sehingga koleksi bisa diakses melalui internet. Alamat UPT. UIN Raden Fatah Palembang: Http://SLims.RadenFatah.ac.id”.[footnoteRef:123] [123: Nurmalina ( kepala perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang), wawancara 14 Agustus 2015. ] 


	Dari ke delapan  pernyataan yang berbeda diatas dapat penulis analisis bahwa dukungan dari UPT. UIN Raden Fatah Palembang kendala nya:
Listrik nya sering mati sehingga kegiatan otomasi tanpa listrik tidak akan berjalan dengan lancar, terkadang sistem nya error sehinggga staf nya susah untuk mengoperasionalkan komputer, sdm nya juga banyak yang belum memahami, Kurangnya pemahaman pengelolaan dalam IT nya sehingga kurang dalam bahasa asingnya, dan program CIP untuk UPT. Perpustakaan belum maksimal sedangkan kalau program Slims sudah maksimal sistemnya.

4.8.   Sistem Layanan yang diterapakan, dan layanan apa yang dipakai dan    digunakan dalam otomasi di perpustakaan UPT. Perpustakaan Universitas   Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
 		   Menurut Nurmalina selaku Kepala Perpustakaan UPT. Perpustakaan   UIN   Raden Fatah Palembang:
		“ Program Slims: layanana peminjaman, layanan pengembalian, pembuatan  kartu anggota dan layanan opac”.[footnoteRef:124] [124: Nurmalina (Kepala perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang), wawancara 14 Agustus 2015. ] 


		Menurut Mulyadi selaku pustakawan mengatakan:
		“ Layanannya langsung online dari daftar pengunjung sampai peminjaman  dengan menggunakan otomasi Senayan Library Manajement System (Slims)”.[footnoteRef:125] [125:  Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015] 

		
		Menurut Nirmala selaku pustakawan mengatakan:
		“ Layanan yang digunakan layanan sirkulasi”.[footnoteRef:126] [126:  Nirmala ( Pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015.] 

			
Gambar Layanan sirkulasi
			[image: ]

		Menurut Umi Kalsum selaku Staf perpustakaan mengatakan:
		“ Layanan yang dipakai di perpustakaan peminjaman dan pengembalian ,  layanan OPAC, layanan E-Jurnal yang sudah dilakukan di perpustakaan) dan  layanan menjadi anggota perpustakaan”.[footnoteRef:127] [127: 		 Umi Kalsum (Staf perpustakaan di bagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.] 

		
		Dari ke empat pernyataan diatas yang berbeda dapat penulis analisis bahwa sistem layanan yang diterapkan, dan dipakai layanan di UPT. UIN   Raden Fatah Palembang: layanan sudah digunakan dan diterapkan di perpustakaan. 




4.9.  Cakupan otomasi mulai dari pengadaan koleksi, katalogiasi/invetarisasi,  sirkulasi, reserve, inter library dan loan, pengelolaan terbitan berkala,  penyediaan  katalog (OPAC), dan pengelolaan anggota. Apakah sudah di  kerjakan/di lakukan  di perpustakaan UPT.  UIN Raden Fatah Palembang.

“ Menurut Nurmalina selaku Kepala Perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang:
a. Pengadaan koleksi itu kita menggunakan melihat search dikatalog buku apa- apa yang digunakan OPAC.
b. Inventaris sudah dikerjakan, kita mencacat judul, pengarang sudah ada diprogram.

Gambar bagian inventaris
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c. Sirkulasi sudah dikerjakan, mulai dari layanan peminjaman dan pengembalian, pembuatan kartu anggota, dan OPAC.
d. Reserve sudah di kerjakan, pemesanan sudah ada diprogram tapi belum dijalankan.
e. Library loan (pinjam antar perpustakaan) sudah dikerjakan, karena ada katalog bersama di lingkungan perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang”.[footnoteRef:128] [128: Nurmalina  (Kepala perpustakaan UPT. UIN Raden Fatah Palembang), wawancara 14 Agustus 2015. ] 

Gambar inter library loan 
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Alamat untuk seluruh fakultas
hhtp://www.Slims.Raden.Fatah.ac.id/katalog bersama. 

Menurut mulyadi selaku pustakawan mengatakan:
“ semua kegiatan sudah dikerjakan karena sudah ada content (isinya) didalam otomasi perpustakaan itu sehingga saling berkaitan satu sama lainnya”.[footnoteRef:129] [129:  Mulyadi (Pustakawanan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 14 Agustus 2015.] 


Menurut Nirmala selaku pustakawan mengatakan: 
“ Sudah dilaksanakan semua di perpustakaan”.[footnoteRef:130] [130:  Nirmala ( Pustakawan UIN Raden Fatah Palembang), wawancara, 26 Agustus 2015.] 


Menurut Umi Kalsum selaku staf perpustakaan:
“ Sudah semua kecuali inter library loan, karena kegiatan pengelolaan koleksi belum selesai, namun perpustakaan sudah mengusahakan ke sana inter library loan (peminjaman buku antar perpustakaan) pengelolaan mulai dari penginputan data buku ke komputer menggunakan program Slims, mencetak barcode dan mencetak label”. [footnoteRef:131] [131: 		 Umi Kalsum (Staf perpustakaan dibagian pengelolaan), wawancara,  28 Agustus 2015.

] 

			Dari ke empat pernyataan diatas yang berbeda dapat penulis      analisis bahwa cakupan otomasi sudah dijalankan dan diterapkan di UPT.      UIN Raden Fatah Palembang.
	 













BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai  sistem Pengelolasn Perpustakaan otomasi di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dengan fokus penelitian pada proses, sistem pengelolaan perpustakaan otomasi UPT UIN Raden Fatah Palembang dan kendala dalam pelaksanaan   sistem otomasi, maka peneliti dapat menyimpulkan. Bahwa sistem pengelolaan perpustakaan otomasi di UPT UIN Raden Fatah Palembang sudah baik, karena bisa mempermudah setiap sistem, dan juga sistem nya sudah terotomasi sebab sudah sesuai prosedur.  Sistem otomasi perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang  diterapkan agar mahasiswa dapat mempermudah akses informasi dan mempercepat proses pengelolaan perpustakaan.
Kendala otomasi di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang diantaranya pertama: Kurang nya pengetahauan tentang IT sehingga pengelolaan perpustakaan belum maksimal, kedua: kurang nya sumber daya manusia dalam menguasai komputer sekaligus belum mengetahui masalah perpustakaan sebab SDM nya tidak semua dari lulusan SI perpustakaan, ketiga: Listriknya sering mati, sistemnya error dan komputer sering rusak.
        
                                                            				
5.2. Saran	
	Peneliti memberikan beberapa saran pada perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang yaitu sebagai berikut:
a. Saran untuk UPT perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang diharapkan sebaiknya perpustakaan harus melakukan pelatihan, serta ikut dalam kegiatan seminar. Agar mudah untuk mengoperasikan sistem otomasinya.
b. Kepala perpustakaan agar selalu memperhatikan pekerjaan yang dilakukan staf perpustakaan, sehingga kepala perpustkaan mengerti dan memahami apa saja kendala yang sering terjadi di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang.
c. Untuk perpustkaan UIN Raden Fatah Palembang diharapakn menempuh pustakawan dapat meminta bantu kepada mahasiswa untuk merapikan rak tersebut.
d. Untuk perpustakaan harapan saya pastinya yang terbaik untuk perpustakaan semoga ke depan nya menjadi perpustakaan yang lebih baik, lebih berkarya, giat dan kreatif. Jika informasi yang diperlukan tidak ditemukan maka tanyakanlah sehingga tidak membinggungkan diri sendiri.
	Semoga penelitian ini dapat menjadi masukan dan perbaikan UPT. perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang ke depan dan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian yang lebih lanjut.
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Pedoman Wawancara
Staf di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 
1. Menurut bapak kegiatan apa saja yang dilakukan dalam otomasi di perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?
2. Apa yang bapak ketahui tentang otomasi perpustakaaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?
3. Bagaimanana cara bapak melakukan otomasi perpustakaaan?
4. Bagaimana bapak sistem pengelolaan otomasi perpustakaan di UPT UIN Raden Fatah Palembang?
5. Kapan dan bagaimana otomasi di perpustakaan itu diadakan?
6. Apakah bapak ada manfaat otomasi perpustakaan?
7. Adakah bapak dukungan dari pihak perpustakaan untuk menerapkan sistem otomasi di perpustakaan?
8. Apakah bapak setuju apabila pelaksanaan sistem otomasi di perpustakaan berjalan dengan lancar?
9. Kendala apa bapak yang di hadapi dalam sistem pengelolaan perpustakaan automasi di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?
10. Apakah bapak perpustakaan ini sudah dikelola dengan baik setelah terotomasi ?
11. Bagaimana bapak sistem layanan yang diterapakan? Dan layanan apa yang dipakai di perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?
12. Bagimana bapak mengambil keputusan yang baik dalam upaya pengembangan sistem otomasi perpustakaan di UPT UIN Raden Fatah Palemabnag?
13. Apakah bapak ada kritik dan saran dari mahasisawa mengenai sistem otomaasi perpustakaan ini?
14. Bagaimana bapak, ibuk cakupan otomasi mulai dari pengadaan koleksi, katalogisasi/inventarisasi, sirkulasi, reserve, inter library loan, pengelolaan terbitan berkala, penyedian katalog (opac) dan pengelolaan anggota
Apakah sudah dikerjakan/dilakukan di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang? Apa buktinya?






Kepala UPT Perpustakaan Universtas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
1. Sejak kapan ibu menjadi pustakawan, dan menjadi kepala perpustakaan UPT UIN Raeden Fatah Palembang?
2. Kemajuan apa setelah sudah terotomasi sistem perpustakaan UIN Raden Fatah Palembag?
3. Bagaiman ibu sistem pengelolaan perpustakaan otomasi di perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?
4. Bagaimana ibu pengelolaan bahan puataka setelah terotomasi?
5. Apakah ibu layanan setelah terotomasi mahasiswa dengan mudah untuk meminjam dan mencari buku yang ada di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang/
6. Adakah ibu kendala / hambatan yang dihadapi dalam otomasi perpustakaan?
7. Apakah ibu program sekarang sudah diganti dengan program baru?
8. Bagaimana bapak, ibuk cakupan otomasi mulai dari pengadaan koleksi, katalogisasi/inventarisasi, sirkulasi, reserve, inter library loan, pengelolaan terbitan berkala, penyedian katalog (opac) dan pengelolaan anggota
Apakah sudah dikerjakan/dilakukan di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang? Apa buktinya?
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SD	: SD Negeri 1 Pampangan 
				SMP	: SMP Negeri 2 Pampangan 
				SMA	: SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang
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Nama Ayah			: Matyani
Nama Ibu			: Nursana
Anak ke 			: 1dari 2 bersaudara
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Pedoman Wawancara

Staf di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

1. Menurut bapak kegiatan apa saja yang di lakukan dalam atomasi di perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?

2. Apa yang bapak ketahui tentang atomasi perpustakaaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?

3. Bagaimanana cara bapak melakukan Atomasi perpustakaaan?

4. Bagaimana bapak sistem pengelolaan otomasi perpustakaan di UPT UIN Raden Fatah Palembang?

5. Kapan dan bagaimana Atomasi di perpustakaan itu di adakan?

6. Apakah bapak ada manfaat otomasi perpustakaan?

7. Adakah bapak dukungan dari pihak perpustakaan untuk menerapkan sistem Atomasi di perpustakaan?

8. Apakah bapak setuju apabila pelaksanaan sistem Atomasi di perpustakaan berjalan dengan lancar?

9. Kendala apa bapak yang di hadapi dalam sistem pengelolaan pengelolaan perpustakaan atomasi di UPT UIN Raden Fatah Palembang?

10. Apakah bapak perpustakaan ini sudah di kelola dengan baik setelah terotomasi ?

11. Bagaimana bapak sistem layanan yang diterapakan di perpustakaan UPT UIN Raden Fatah Palembang?

12. Bagaimana bapak mengambil keputusan yang baik dalam upaya pengembangan sistem otomasi perpustakaan di UPT UIN Raden Fatah Palemabnag?

13. Apakah bapak ada kritik dan saran dari mahasisawa mengenai sistem otomaasi perpustakaan ini?

























Pedoman Wawancara

Kepala UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

1. Sejak kapan ibu menjadi pustaakawan dan menjadi kepala perpustakaan?

2. Kemajuan apa ibu setelah terotomasi sistem perpustakaan ini?

3. Bagaimana ibu sistem pengelolaa  perpustakaan automasi di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?

4. Bagaimana ibu pengelolaan bahan pustaka setelah terautomasi?

5. Apakah ibu layanan setelah otomasi mahasiswa dengan mudah untuk meminjam dan mencari buku yang ada di perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?

6. Kendala apa ibu yang di hadapi dalam sistem pengelolaan perpustakaan atomasi di UPT UIN Raden Fatah Palembang?















Biodata Penulis

Nama                            : Rati Mandasari

Tempat, Tanggal Lahir : Ulak kemang, 21 April 1992

Jenis Kelamin               : Perempuan 			Golongan Darah: 

Alamat                          : Jalan Raya Desa Ulak Kemang, RT/RW : 09, Kec.                                         Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Oki)

Nama Orang Tua

Bapak                            : Matyani 			Ibu : Nursana

Hobi                              : Karaokean, Bernyanyi dan jalan-jalan 

Motto                            : Kebaikan tidak bernilai selama diucapkan akan tetapi bernilai sesudah dikerjakan.

Riwayat Pendidikan      

SD                                  : SD Negeri 2 pampangan 

SMP                               : SD Negeri 2 Pamapangan

SMA                              : SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang 

Perguruan Tinggi          : Universitas Islam Negeri Fakultas Adab dan Humaniora                                                 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam                                                                           Ilmu Perpustakaan 2011-2015.



























				Palembang,  Oktober 2015

Perihal : Permohonan untuk Mengikuti 

                ujian Komprenshif

			Kepada YTH,

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

				Di-

				Tempat

	Assalammu’alaikum Wr.Wb

Saya yang bertanda tanda tangan di bawah ini:

	Nama     : Rati Mandasari

	Nim        : 11422049

	Fakultas  : Adab dan Humaniora

	Jurusan   :  Ilmu Perpustakaan

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mengikti ujian komprenshif sebagai persyaratan, bersama ini saya lampirkan:

1. Surat permohonan mengikuti ujian komprenshif

2. Foto copy KTM

3. Foto copy setoran SPP terakhir

4. Transkip nilai

5. Nota dinas pembimbing I dan II

6. Daftar konsultasi pembimbing I dan II

7. Foto copy sertifikat BTA

8. Foto copy sertifikat Toefl



Dengan surat permohonan ini saya sampaiakn atas perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.

Wassalammualikum Wr.Wb

			Palembang,  Oktober 2015

			Penulis, 
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Wawancara kepada staf perpustakaan
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Wawancara kepada staf perpustakaan 
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Wawancara kepada pustakawan 
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wawancara kepada kepala perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang
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Wawancara kepada pustakawan 
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